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MOTTO 

“Dua hal apabila dimiliki seorang, dicatat oleh Allah SWT sebagai orang 

yang bersyukur dan sabar. 

Dalam urusan agama (ilmu dan ibadah) ia melihat kepada yang lebih tinggi 

lalu meniru dan mencontohnya. Dalam urusan dunia ia melihat kepada yang 

lebih bawah, lalu bersyukur kepada Allah SWT bahwa ia masih diberi 

kelebihan.”   

 

(H.R. At-Tirmidzi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah peimindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

termasuk dalam kategoriini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan nama 

Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi. 

Banyak  pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional. Nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam 

buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS 

Fellow 1992. 

A. Konsonan  

 Tidak dilambangkan   =        ا

 B   =      ب

 T   =      ت

 Ta   =      خ

 dl   =    ض

 th   =      ط

 dh   =      ظ

 (mengahadap ke atas) „   =      ع
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 J   =      ج

 H  =      ح

 Kh   =      خ

 D   =       د

 Dz   =       ذ

 R   =      ز

 Z   =      ش

 S   =     س

 Sy   =     ش

 Sh   =    ص

 gh   =      غ

 f   =     ف

 q   =     ق

 k   =     ك

 l   =     ل

 m   =      م

 n   =     ى

 w   =     و

ٍ     =   h 

 y   =   ي

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) untuk 

penggantian lambang ع. 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal Panjang Diftong 

a = fathah 

i = kasrah 

Â 

î 

 menjadi qâla  قال

 menjadi qîla  قيل



 

xii 

 

u = dlommah û دوى  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“ î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong Contoh 

aw = و 

ay = ي 

 menjadi qawlun  قىل

 menjadi khayrun  خيس

 

C. Ta’marbûthah )ة( 

Ta‟ marbûthah (ة( ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnyaالسسلة اللودزسة menjadi al-

risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf  dan mudlaf ilayh, maka dytransiterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, miasalnya الله في

ة زحو  menjadi fi rahmatillâh 
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال(dalam lafadh jalâlah yag erada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut : 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan……………………… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ………….. 

3. Masyâ‟Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 

4. Billâh „azza wa jalla 

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :  شيء -     syai‟un  أهست   -  umirtu 

الٌىى    -    an-nau‟un  جأخروى   -ta‟khudzûna 

F. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim  atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh :  واى الله لهى خيس الساشقيي  -   wa innalillâha lahuwa khairar-râziqȋn. 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sanfangnya. 

Contoh :  وها هحود الآ زسىل =  wa maâ Muhammadun illâ Rasûl 

 inna Awwala baitin wu dli‟a linnâsi  =اى اول تيث وضع للدزس

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf capital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : ًصس هي الله فحح قسية = nasاrun minallâhi wa fathun qarȋb 

 lillâhi al-amru jamȋ‟an  =  الله الاهسجويعا 

Begi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.  
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ABSTRAK 

Sahnia, Imas Fatimatus, 15220142, 2015. Implementasi Akad Mudharabah antara 

BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan 

Perspektif Fatwa DSN Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan 

Mudharabah dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). Skripsi, 

Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: H. Khoirul Anam, Lc, M.H. 

Kata Kunci : Akad Mudharabah, PT. Lazizaa Rahmat Semesta, Fatwa DSN-

MUI, KHES. 

PT. Lazizaa Rahmat Semesta adalah salah satu perusahaan yang 

menerapkan konsep akad mudharabah untuk permasalahan permodalan dengan 

memiliki visi Rahmatan lil Alamin. Salah satu restouran lazizaa yang menjalankan 

usaha dengan prinsip mudharabah adalah cabang pasuruan. Berangkat dari realitas 

tersebut, peneliti mencoba mengungkapkan “Implementasi Akad Mudharabah 

BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta Cabang Pasuruan Perspektif 

Fatwa DSN Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)”. 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalahnya yaitu: 1. 

Bagaimana implementasi dari akad mudharabah antara antara BMT sidogiri 

dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan, 2. Bagaimana akad 

mudharabah antara BMT sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang 

Pasuruan ditinjau dari fatwa DSN nomor 07/DSN-MUI/IV2000 tentang 

pembiayaan Mudharabah, 3. Bagaimana akad mudharabah antara BMT sidogiri 

dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan ditinjau dari perspektif 

Kompilasi Hukum ekonomi Syariah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris (field research) 

dengan pendeketan yuridis sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

menggunakan metode deskriptif. 

Hasil penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 1. Penerapan akad 

mudharabah antara BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang 

Pasuruan secara tepat berpedoman pada fatwa dewan syariah nasional (DSN) 

nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentanng pembiayaan mudharabah (qiradh), 2. 

Semua proses yang dilakukan oleh kedua belah pihak sudah sesuai dengan cara 

yang dianjurkan oleh Islam dalam melakukan akad mudharabah. Usaha yang 

dilakukan tidak bertentangan dengan ajaran islam karena lazizaa bergerak 

dibidang kuliner halal, 3. Ditinjau dari KHES pelaksanaan akad mudharabah yang 

telah dilakukan oleh shahibul maal (BMT Sidogiri) dengan mudharib (lazizaa) 

telah sesuai penerapannya. Hal ini dikarenakan telah tercapainya tujuan utama 

dari akad mudharabah yaitu mencari keuntungan. 
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ABSTRACT 

Sahnia, Imas Fatimatus, 15220142, 2015. Implementation of Mudharabah 

Agreement between BMT Sidogiri and PT. Lazizaa Rahmat Semesta branch 

of Pasuruan Fatwa DSN Perspective No. 07/DSN-MUI/IV/2000 concerning 

Mudharabah Financing and Compilation of Sharia Economic Law (KHES). 

thesis, Islamic Bussiness Law Department, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Mentor: H. Khoirul Anam, Lc, M.H. 

Keywords: Mudharabah Agreement, PT. Lazizaa Rahmat Semesta, Fatwa DSN-

MUI, KHES. 

PT. Lazizaa Rahmat Semesta is one company that applies the concept of 

mudharabah contract for capital issues by having a vision of Rahmatan lil Alamin. 

One restaurant lazizaa that runs a business with the principle of mudaraba is the 

pasuruan branch. Departing from this reality, the researchers tried to express "the 

Implementation of the BMT Sidogiri Mudharabah Agreement with PT. Lazizaa 

Rahmat Semesta Branch Pasuruan Fatwa DSN Perspective Number 07 / DSN-

MUI / IV / 2000 concerning Mudharabah Financing and Sharia Economic Law 

Compilation (KHES)". 

Based on the above background the formulation of the problem is: 1. How 

is the implementation of the mudharabah agreement between the BMT sidogiri 

and PT. Lazizaa Rahmat Semesta Pasuruan branch, 2. How is the mudharabah 

agreement between BMT sidogiri and PT. Lazizaa Rahmat Semesta Pasuruan 

branch in terms of DSN fatwa number 07 / DSN-MUI / IV2000 concerning 

Mudharabah financing, 3. How is the mudharabah agreement between BMT 

sidogiri and PT. Lazizaa Rahmat Semesta Pasuruan branch is reviewed from the 

perspective of Sharia Economic Law Compilation. 

The type of research used is empirical research (field research) with a 

sociological juridical approach. Data collection methods used by means of 

observation, interviews and documentation. The data analysis technique uses 

descriptive methods. 

The results of this thesis are as follows: 1. Application of mudharabah 

agreement between BMT Sidogiri and PT. Lazizaa Rahmat Semesta Pasuruan 

branch is based on the fatwa of the national sharia council (DSN) number 07 / 

DSN-MUI / IV / 2000 regarding financing of mudharbah (qiradh), 2. All 

processes carried out by both parties are in accordance with the method 

recommended by Islam in carrying out mudharabah agreements. The efforts made 

are not contrary to Islamic teachings because lazizaa is engaged in halal culinary, 

3. Judging from the KHES implementation of the mudharabah contract that has 

been carried out by Shahibul Maal (BMT Sidogiri) with mudharib (lazizaa) has 

been in accordance with its application. This is due to the achievement of the 

main goal of the mudharabah contract, namely seeking profit. 
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 ملخص البحث
الشركة  و بيت الدال والتمويل تنفيذ غقد الدضاربة بنٌ  2015،  15220142سحنيا، إماس فاطمة . 

 DSN-MUI / 70رقم  فتوي لرلس الشريعة الوطنية لزيزا رحمة سمستا فرع فاسوروان لدنظور
/ IV / 2000 بشأن تمويل الدضاربة وتجميع القانون الاقتصادية الشريعة (KHES) ث البح

الجامعي، قسم القانون الإقتصادية الشريعة ، كلية الشريعة ، جامعة الإسلامية الحكومية مولانا 
 مالك إبراىيم مالانج. الدشرف: خنً الأنام، الحج الداجستنً

، تجميع القانون  لرلس الشريعة الوطنية ، فتوى الكلمات الرئيسية: عقد الدضاربة ، الشركة لزيزة رحمة سمستا
 ية الشريعةالاقتصاد

الشركة لزيزا رحمة سمستا ىي واحدة من الشركات التي تطبق مفهوم عقد الدضاربة لقضايا رأس 
 الذي يدير مشروع تجاري مع مبدأ الدضاربة ىو فرع لزيزا رحمة للعالدنٌ. أحد الدطاعم الدال من خلال رؤية

بيت الدال  يذ غقد الدضاربة بنٌالخروج من ىذا الواقع ، حاولت الباحثة التعبنً عن " تنف فاسوروان.
-DSN / 70رقم  فتوي لرلس الشريعة الوطنية الشركة لزيزا رحمة سمستا فرع فاسوروان لدنظور و والتمويل

MUI / IV / 2000  بشأن تمويل الدضاربة وتجميع القانون الاقتصادية الشريعة (KHES) 
 بيت الدال والتمويل قد الدضاربة بنٌ. تنفيذ غ1بناء على الخلفية أعلاه ، صياغات الدشكلة ىي: 

الشركة لزيزا  و بيت الدال والتمويل . كيف عقد الدضاربة بن2ٌالشركة لزيزا رحمة سمستا فرع فاسوروان ،  و
 / DSN-MUI / IV / 70رقم  فتوي لرلس الشريعة الوطنية رحمة سمستا فرع فاسوروان لدنظور

الشركة لزيزا رحمة سمستا  و بيت الدال والتمويل ضاربة بنٌ. كيف عقد الد3بشأن تمويل الدضاربة ،  2000
بشأن  DSN-MUI / IV / 2000 / 70رقم  فتوي لرلس الشريعة الوطنية فرع فاسوروان لدنظور

  تمويل الدضاربة وتجميع القانون الاقتصادية الشريعة 
عي. طرق ( مع النهج القانوني الاجتماfield researchنوع البحث ىو البحث التجريبي )

 .جمع البيانات ىو عن طريق الدلاحظة والدقابلات والوثائق. تستخدم تقنية تحليل البيانات وصفية
الشركة لزيزا  و بيت الدال والتمويل . تطبيق غقد الدضاربة بن1ٌنتائج ىذا البحث ىي كما يلي: 

 DSN-MUI / 70رقم  (DSN) رحمة سمستا فرع فاسوروان يناسب بفتوى المجلس الشريعة الوطنية
/ IV / 2000 جميع العمليات التي تقوم بها كلا الطرفنٌ تتفق مع  .2)قرض(، بشأن تمويل الدضاربة

الطريقة التي أوصى بها الإسلام في تنفيذ عقد الدضاربة. الجهود التي بذلت لا تتعارض مع التعاليم 
لعقد  ع القانون الاقتصادية الشريعةتجمي . ينظر من تنفيذ3يشارك في الطهي الحلال ، لزيزا الإسلامية لأن

)لزيزا( ىو   صاحب الدال )بيت الدال والتمويل سيدوكنًي( مع الدضارب الدضاربة الذي تم تنفيذه من قبل
.مناسب مع تطبيقو. ويرجع ذلك إلى تحقيق الذدف الرئيسي لعقد الدضاربة ، يعنى لبحث الربح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dalam menjalankan aktifitasnya baik yang bersifat duniawi
1
 

maupun akhirat tidak lepas dari suatu tujuan tertentu. Manusia juga melakukan 

berbagai cara untuk mendapatkan tujuannya dengan perbedaan sudut pandang 

masing-masing. Salah satu contohnya aktifitas sosial-ekonomi dalam dunia kerja 

ataupun organisasi. Banyak dari manusia itu sendiri yang terjebak dalam hal ini, 

lebih mengedepankan pada pemenenuhan hak pribadi dan mengabaikan hak-hak 

orang lain baik itu berupa hak individu ataupun masyarakat umum. Akan tetapi 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil-alamin mengatur seluruh tatanan 

kehidupan manusia, norma-norma yang diberlakukan Islam dapat memberikan 

                                                           
1
 Badan pengembangan dan pembinaan bahasa, 2016, kementrian pendididkan dan kebudayaan 

republik indonesia. 
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solusi sebuah keadilan dan kejujuran dalam hal pencapaian manusia pada 

tujuannya. sehingga tidak akan terjadi ketimpangan sosial antara mereka. 

Agama Islam memiliki dua sumber pokok yaitu Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 

Kita dapat menemukan ayat dalam kitab suci Al-Qur‟an yang mendorong 

perdagangan dan perniagaan. Islam sangat jelas menyatakan sikap bahwa tidak 

boleh ada hambatan bagi perdagangan dan bisnis yang jujur dan halal, agar setiap 

orang memperoleh penghasilan, menafkahi keluarga, dan memberikan sedekah 

kepada mereka yang kurang beruntung. 

Manusia merupakan makhluk sosial
2
, yaitu makhluk yang berkodrat hidup 

dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan manusia lain. 

Manusia bersama-sama hidup dalam masyarakat dan mereka saling berhubungan 

satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup antar 

manusia dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut dinamakan 

muamalah.
3
 

Manusia hidup dengan kebutuhannya yang bermacam-macam. Kebutuhan 

manusia tidak akan terpenuhi apabila hanya diam di tempat. Manusia harus 

berusaha untuk mencari nafkah dan melakukan berbagai aktivitas penting dalam 

rangka mewujudkan kemaslahatan bagi hidup mereka. Manusia dapat 

membangun masyarakat dan mengembangkan perekonomian dengan cara 

berusaha dan bekerja. Allah memerintahkan manusia untuk mencari harta yang 

halal lagi baik dengan cara bekerja dari tangannya sendiri, sebagaimana dalam 

hadits Rasul dijelaskan : 

                                                           
2
 Hasan,  Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam cetakan I, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 137. 

3
Syarafuddin dkk, Lembaga Pengembangan Ilmu-Ilmu Dasar Bidang Studi Islam dan 

Kemuhammadiyahan UMS, (Surakarta: Studi Islam 2, 2006), 137. 
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يَبُ ؟ قاَ لَ عَنْ رفِاَ عَةَ بْنِ راَفِعِ رَضِي اللهُ عَنْوُ انََّ النَّبيَ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلَ : اَىُّ الْكَسْبِ اطَْ 

رُ  وْرٍ : عَمَلُ الرَّجُلُ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يْعِ مَب ْ  

Artinya:“Dari Rifa‟ah bin rafi‟i ra bahwasanya Nabi SAW ditanya: „pencarian 

apakah yang paling baik?‟ Beliau menjawab: „Ialah orang yang bekerja 

dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih‟.”(HR al-Bazzar 

dan disahkan oleh Hakim)
4
. 

Manusia sebagai makhluk yang mendapat mandat dari pencipta-Nya untuk 

mewujudkan perdamaian dan kemakmuran di muka bumi, mempunyai dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya yaitu sebagai makhluk sosial dan 

makhluk individu. Sebagai nilai dari posisi sebagai makhluk sosial, nilai 

kerjasama yaitu suatu norma yang tidak dapat ditawar lagi. Hanya dengan 

mewujudkan kerjasama antara sesama, manusia baru dapat merealisasikan 

kedudukannya sebagai makhluk sosial.
5
   

Sebagaimana firman Allah: 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertaqwa kepada 

Allah, niscaya Dia akan mengaruniakan kepadamu furqan (petunjuk yang 

dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil atau boleh 

dimaknakan dengan pertolongan)” (QS al-Anfal: 29).  

 

Salah satu cara mewujudkan kerjasama antar umat islam adalah dengan 

menjalankan suatu kegiatan usaha bersama. Dalam menjalakan usaha sering 

adanya kontrak kerjasama atau akad yang harus dipenuhi. Kali ini cara untuk 

memenuhi permodalan usaha adalah melalui akad mudharabah. Semua rasanya 

sepakat bahwa Mudharabah mengandung nilai-nilai luhur kemanusiaan dan 

perwujudan prinsip keadilan dalam sebuah usaha ekonomi. Heterogenitas tingkat 

                                                           
4
 Muhammad Ismail al Amir al Yamani as Shan‟ani, Subulus Salam, Juz III, Beirut: Darul Kitab al 

Arabiy,tt, 9. 
5
 Hasan,  Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam cetakan I, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 129. 
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kemakmuran hidup manusia bagian dari realitas kehidupan yang tak terbantahkan 

sepanjang masa. Mudharabah ada untuk memberikan kesempatan agar 

heterogenitas itu tidak terlampau curam menghubungkan golongan kaya dengan 

masyarakat miskin. 

Secara terminologi, merujuk Fatwa DSN No.07/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), mudharabah adalah akad kerja sama 

suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (malik, shahibul al maal, 

bank) menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua („amil, mudharib, 

mudharib) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara 

mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Dalam literatur lain, 

Mudharabah adalah Akad antara dua pihak dimana salah satu pihak mengeluarkan 

sejumlah uang (sebagai modal) kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan / 

diusahakan. Laba dibagi dua sesuai dengan kesepakatan.
6
 

PT. Lazizaa Rahmat Semesta adalah salah satu perusahaan yang 

menerapkan konsep akad mudharabah untuk permasalahan permodalan dengan 

memiliki Visi Rahmatan lil Alamin dan hadir dengan pemikiran kreatif, inofatif 

dan memiliki daya saing tinggi. Perusahaan ini bergerak dibidang Fast Food 

dengan brand pasar “LAZIZZA CHICKEN & PIZZA” Produknya adalah olahan 

ayam yang diolah secara higienis dan dengan harga terjangkau. Dengan 

pengembangan konsep yang berbeda dari segi resep, penyajian, kemasan maupun 

merk dagang. Maka Perusahaan ini menawarkan kepada Customer dengan makan 

di tempat (Dine in) ataupun dengan Take Away. 

                                                           
6
Fatwa DSN No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). 
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Visi misi yang diusung PT Lazizaa Rahmat Semesta memang berorientasi 

memberikan kesuksesan dunia akhirat. Memberikan kepuasan kepada pelanggan 

atau konsumen dengan berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas 

tinggi. Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu 

menegakkan tingkah laku serta etika. Ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan 

umat dalam membangun Negara dengan cara menumbuh kembangkan jiwa 

kewirausahaan dan kemitraan. Membangun Organisasi yang berorientasi global 

yang terpercaya, sehat dan terus tumbuh serta bermanfaat bagi para pelanggan, 

pemasok, karyawan, pemegang saham, dan masyarakat pada umumnya. Salah 

satu restouran lazizaa yang menjalankan usaha dengan prinsip dengan akad 

mudharabah, yaitu salah satunya adalah cabang pasuruan. PT. Lazizaa Rahmat 

Semesta bertindak sebagai pengelola modal secara professional (mudharib). 

Sedangkan sebagai pemilik modal untuk restoran lazizaa cabang pasuruan adalah 

BMT Sidogiri (Shohibul Maal). 

Dengan demikian, berangkat dari fakta bahwa Lazizaa adalah perusahaan 

yang mengedapankan konsep Islam dan beberapa restoran ada yang mengusung 

akad mudharabah dalam permodalan atau pembiayaannya. Selain dalam 

pembiayaan, mudharabah memiliki unsur kepemilikian bersama dalam 

keuntungan yang didapatkan. Peneliti ingin menggali apakah dari konsep 

mudharabah yang sesuai dengan ketentuan sama dengan praktek atau penerapan 

yang dilakukan dua badan hukum ini.  

Dari pemaparan singkat yang peneliti sampai diatas maka, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam perihal “Implementasi Akad 
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Mudharabah BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta Cabang 

Pasuruan Perspektif Fatwa DSN Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Mudharabah dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi dari akad mudharabah antara BMT sidogiri 

dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan? 

2. Bagaimana akad mudharabah antara BMT sidogiri dengan PT. Lazizaa 

Rahmat Semesta cabang Pasuruan ditinjau dari fatwa dewan syariah 

nasional nomor 07/DSN-MUI/IV2000 tentang pembiayaan Mudharabah? 

3. Bagaimana akad mudharabah antara BMT sidogiri dengan PT. Lazizaa 

Rahmat Semesta cabang Pasuruan ditinjau dari perspektif Kompilasi 

Hukum ekonomi Syariah? 

C. Ruang Lingkup / Batasan masalah 

Ruang lingkup kajian materi pada penelitian ini adalah implementasi akad 

pembiayaan mudharabah yang ada pada Restoran PT. Lazizaa Rahmat Semesta 

Cabang Kota Pasuruan. Bidang ilmu ini adalah bidang hukum keperdataan, 

khususnya hukum perdata ekonomi Islam. Objek kajian penelitian ini dibatasi 

pada penerapan akad mudharabah antara shahibul maal dengan mudharib, serta 

penerapan bagi hasil pada pembiayaan mudharabah. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi dari akad mudharabah antara BMT 

sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan. 

2. Untuk menganalisa akad mudharabah antara BMT sidogiri dengan PT. 

Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan ditinjau dari fatwa dewan 

syariah nasional nomor 07/DSN-MUI/IV2000 tentang pembiayaan 

Mudharabah. 

3. Untuk menganalisa akad mudharabah antara BMT sidogiri dengan PT. 

Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan ditinjau dari perspektif 

Kompilasi Hukum ekonomi Syariah. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau kontribusi dalam bidang ilmu hukum ekonomi islam. 

Khususnya perihal penerapan akad mudharobah dalam menjalankan usaha 

secara Islami. 

2. Manfaat Praktis 

a) Upaya pengembangan kemampuan dan pengetahuan bagi peneliti 

dalam lingkup hukum ekonomi islam. 
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b) Sebagai sumbangan informasi dan bahan bacaan bagi pihak yang 

ingin mengetahui tentang implementasi atau penerapan dari akad 

Mudharabah dalam dunia usaha yang membahas mengenai 

pembiayaan mudharabah serta tinjauan dari fatwa dan juga khes. 

c) Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum 

pada fakultas syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

F. Definisi Operational 

1. Definisi konseptual 

Menurut para fuquha, mudharabah merupakan suatu akad antara dua pihak 

(orang) saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak 

lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari keuntungan, 

seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.
7
 Ulama 

Fiqh mendefinisikan mudharabah dengan “Pemilik modal yang menyerahkan 

modalnya kepada pedagang untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang 

dibagi menurut kesepakatan bersama”. Apabila ada kerugian yang terjadi dalam 

perdagangan, kerugian ini ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal. Definisi 

ini menunjukkan bahwa yang diserahkan kepada ahli dagang tersebut adalah 

dalam bentuk modal, bukan dalam bentuk manfaat seperti halnya penyewaan 

bangunan. Pemaparan ini dalam penelitian berguna untuk memberikan 

pengarahan dalam penelitian. 

 

                                                           
7
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 136. 



9 

 

2. Definisi operasional 

a. Mudharabah Muqayyadah adalah suatu bentuk kerjasama dimana 

mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu dan tempat 

usahanya. 

b. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 

07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah yaitu fatwa 

yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional untuk memberikan 

landasan hukum sekaligus pedoman dalam pelaksanaan akad 

mudharabah pada pembiayaan mudharabah. 

c. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah menjadi pedoman komparasi 

untuk rukun, syarat, serta ketentuan-ketentuan lainnya pada akad 

mudharabah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan, peneliti akan sedikit menguraikan tentang 

gambaran pokok pembahasan yang akan disusun dalam sebuah laporan penelitian 

atau skripsi secara sistematis yang nantinya skripsi terdiri dari 5 bab dan masing-

masing bab mengandung beberapa sub bab, antara lain: 

Bab Pertama adalah pendahuluan. Pada bagian ini yang memuat latar 

belakang masalah penelitian, rumusan masalah yang tercakup pada penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,. Dalam Bab ini 

dipaparkan latar belakang masalah agar pembaca memahami mengapa peneliti 

mengambil judul penelitian ini. Dipaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian agar pembaca mengetahui fokus dari penelitian ini. 
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Dipaparkan juga definisi operasional supaya pembaca mengetahui batasan 

mengenai apa saja yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

Bab Kedua berisi tinjauan pustaka. Pada bagian ini memaparkan penelitian 

terdahulu dan kajian pustaka. Penelitian terdahulu berisi informasi tentang 

penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, baik dalam buku 

yang sudah diterbitkan maupun berupa tesis atau skripsi yang belum diterbitkan. 

Adapun kajian pustaka terdiri dari beberapa hal-hal dasar yang berkaitan dengan 

akad mudharabah menurut hukum Islam. 

Bab Ketiga yaitu memaparkan langkah-langkah yang digunakan untuk 

membahas permasalahan dalam penelitian. Pada bagian ini menjelaskan alat dan 

metode yang digunakan untuk melakukan perencanaan dan mendapatkan 

spesifikasi kebutuhan pengguna. Selain itu juga memaparkan metode yang 

digunakan untuk merancang dan menganalisa sistem. Bagian ini diberi judul 

Metode Penelitian. 

Bab Keempat Memuat hasil penelitian dan pembahasan yang tersusun atas 

hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan bahan hukum yang penulis 

peroleh dari berbagai literatur atau sumber yang merupakan hasil analisis penulis 

terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Hasil penelitian dan 

pembahasan ini, meliputi penelitian pembiayaan yang terdapat pada akad 

mudharabah yang dilakukan oleh BMT sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat 

Semesta cabang pasuruan sesuai dengan perspektif KHES dan Hukum Islam. 

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam 

Bab ini kesimpulan memuat semua pembahasan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan dan isi dari kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari rumusan 

masalah penelitian ini dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian 

guna mengembangkan keilmuan selanjutnya. 

Yang terakhir adalah daftar pustaka. Bagian ini mencantumkan berbagai 

sumber pustaka atau literatur guna mendapatkan informasi mengenai teori yang 

dijelaskan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dari pengamatan penulis terhadap beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan peneliti terdahulu lainnya yang dianggap memiliki permasalahan yang 

sama yaitu: 

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Maria Ulfah fakultas syariah dan 

hukum dari UIN Walisongo Semarang dalam skripsi yang berjudul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Mudharabah Pada Simpanan Berkah 

Discounted (studi kasus di BMT Taruna Sejahtera Jatisari Mijen Semarang). 

Penelitian ini dilakukan terkait pelaksanaan akad mudharabah pada 

simpanan berkah discounted di BMT Taruna Sejahtera Jatisari Mijen Semarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan akad 
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mudharabah pada simpanan berkah discounted serta tinjauan hukum Islamnya 

diBMT Taruna Sejahtera Jatisari Mijen Semarang. Data-data yang digunakan 

sebagai panduan pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dengan general 

manajer, account officer, teller serta anggota serta dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini yaitu bahwa pelaksanaan akad mudharabah pada simpanan berkah 

discounted di BMT Taruna Sejahtera berpedoman pada DSN MUI Nomor 

03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito, yakni anggota penabung sebagai 

shahibul maal dan pihak BMT sebagai mudharib, ada modal yang diketahui 

jumlahnya oleh kedua pihak yang digunakan untuk kegiatan usaha, adanya 

kegiatan usaha yang dilakukan oleh BMT sesuai dengan syariah, dan ada 

ketentuan nisbah bagi hasil untuk pembagian keuntungan. Akad mudharabah yang 

digunakan yaitu mudharabah muthlaqah, sebab pihak anggota penabung tidak 

memberikan syarat apapun kepada pihak BMT. Dari kegiatan pelaksanaan akad 

mudharabah pada simpanan berkah discounted di BMT Taruna Sejahtera ditinjau 

dari Hukum Islam, maka pelaksanaan akad mudharabahnya tidak sesuai. 

Ketidaksesuaian tersebut terletak pada sisi nisbah bagi hasil yang perhitungannya 

berdasarkan dana atau modal yang diberikan oleh anggota penabung, hal tersebut 

tidak sesuai dengan syarat yang berlaku untuk keuntungan. 

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Rizkaumi Farida tentang 

Implementasi Akad Mudharabah Mutlaqah pada Tabungan BTN Prima iB di 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pembantu Syariah Jombang. Skripsi 

Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti implementasi dari tabungan yang 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah dengan perbandingan fatwa tentang 

tabungan, di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Pembantu 

Syariah Jombang. Peneliti menggunakan metode triangulasi dengan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Alasan digunakannya metode penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan melalui wawancara dengan 

pengamatan langsung berjalannya akad yang dilaksanakan oleh pihak bank pada 

produk tabungan yang menggunakan akad mudharabah mutlaqah. Dari penelitian 

ini telah disimpulkan bahwa poin-poin yang terdapat dalam fatwa tentang 

tabungan yang memakai akad mudharabah dapat diimplementasikan secara 

optimal pada produk tabungan BTN Prima iB di PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah Jombang. Dan dalam praktiknya 

di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Pembantu Syariah 

Jombang sesuai dengan teori mudharabah mutlaqah yang ada dalam muamalah 

Islam karena dalam pelaksanaanya sudah memenuhi syarat dan rukun dari akad 

mudharabah mutlaqah.  

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Fauzi Hanif 

Skripsi berjudul “Pembiayaan Mudharabah pada BMT Duta Jaya Simpang 

Randu Way Seputih” dalam Fakultas Hukum Universitas Lampung Bandar 

Lampung Tahun 2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif-empiris dengan tipe 

penelitian deskriptif. Data yang digunakan data primer yang didapat dari hasil 

wawancara dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, wawancara dan studi 

dokumen. Pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan data, penandaan 

data, rekonstruksi data dan sistematisasi data. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan hukum antara shahibul 

maal dan mudharib merupakan hubungan yang sejajar, dimana kedua belah pihak 

saling memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pihak yang melakukan 

perjanjian. Penerapan pembiayaan yang dilakukan BMT Duta Jaya Simpang 

Randu yaitu penentuan keuntungan yang dilakukan diawal akad dengan ketentuan 

bagi hasil yang sesuai kesepakatan kedua belah pihak, hal ini belum sesuai dengan 

syariat Islam yang mana penentuan bagi hasil dilakukan setelah mendapatkan 

keuntungan. Penyelesaian pembiayaan bermasalah lebih diutamakan dengan 

musyawarah. 

Keempat adalah penelitian yang di lakukan oleh Inayatun Nisya Skripsi 

berjudul  “Analisis Pelaksanaan Akad Pembiayaan Mudharabah pada Produk 

Sektor Pertanian (Studi di KSPPS Cemerlang Weleri)” dalam Ilmu Syari'ah 

Universitas Islam Wali Songo Semarang. 

Penelitian ini merupakan field research dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik  pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Sumber data 

terdiri dari data primer adalah hasil dari field research yaitu wawancara dengan 

manajer, administrasi dan auditor, data sekunder yaitu berupa jurnal penelitian, 

brosur dan profil KSPPS Cemerlang Weleri. Teknik analisa data menggunakan 

deskriptif normatif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan akad pembiayaan 

mudharabah pada produk sektor pertanian di KSPPS Cemerlang Weleri belum 

sesuai dengan fatwa dalam DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000. Kesimpulan 

tersebut dikarenakan ada beberapa aspek syarat yang belum sesuai, meskipun dari 

aspek rukunnya sudah terpenuhi. Beberapa aspek syarat yang sudah terpenuhi 

adalah subjek akad dan kegiatan usaha, sedangkan yang belum terpenuhi yaitu 

modal, keuntungan dan akad. Pertama, petani masih ikut serta dalam penggunaan 

modal, seperti lahan pertanian dan bibit (padi). Kedua, perhitungan bagi hasil 

keuntungan yaitu: bagi hasil = 3,5 % x pinjaman. Bagi hasil yang diberikan oleh 

mudharib jumlahnya akan selalu sama setiap bulannya dan termasuk dalam 

perhitungan bunga. Apabila terjadi gagal panen, KSPPS tidak bertanggungjawab 

atas kerugian yang dialami oleh petani. Ketiga, ketidaktepatan dalam penggunaan 

akad pembiayaan sektor pertanian. 

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan 

N

o. 

Nama dan 

Perguruan Tinggi 

Persamaan Perbedaan 

1 

 

Maria Ulfah, UIN 

Walisongo 

Semarang Tahun 

2017. 

Penelitian ini sama-

sama tentang 

pelaksanaan akad 

mudharabah. 

Penelitian ini dilakukan 

terkait pelaksanaan akad 

mudharabah pada simpanan 

berkah discounted di BMT 

Taruna Sejahtera Jatisari 

Mijen Semarang. 

2 Rizkaumi Farida, 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang penerapan 

akad mudharabah 

Penelitian  ini  dilakukan di 

PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Kantor 

Cabang Pembantu Syariah 
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2015. mutlaqah. Jombang. Penelitian ini 

membahas implementasi 

dari tabungan yang 

menggunakan akad 

mudharabah mutlaqah 

dengan perbandingan fatwa 

tentang tabungan. 

3 Muhamad Fauzi 

Hanif, Universitas 

Lampung Bandar 

Lampung Tahun 

2017. 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang Penerapan 

pembiayaan. 

Penelitian ini hanya 

membahas tentang 

pembiayaan yang dilakukan 

BMT Duta Jaya Simpang 

Randu, berfokus pada BMT.  

4 Inayatun Nisya, 

Universitas Islam 

Wali Songo 

Semarang Tahun 

2016. 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang pelaksanaan 

akad mudharabah. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan akad 

pembiayaan mudharabah 

pada produk sektor 

pertanian di KSPPS 

Cemerlang Weleri.  

 

B. Kajian Pustaka 

1. Akad Mudharabah 

a. Tinjauan Umum tentang Mudharabah 

Mudharabah adalah salah satu akad kerja sama kemitraan berdasarkan 

prinsip berbagi untung dan rugi (profit and loss sharing principle), dilakukan 

sekurang-kurangnya oleh dua pihak, dimana yang pertama memiliki dan 

menyediakan modal, disebut shohibul maal, sedang kedua memiliki keahlian dan 
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bertanggungjawab atas pengelolaan dana / menejemen usaha halal tertentu, 

disebut mudhorib.
8
  

Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. Profit 

secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (total 

revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya total (total cost). Bagi hasil dapat 

berbentuk suatu bonus uang tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh 

pada tahun tahun sebelumnya, atau dapat juga berbentuk pembayaran mingguan 

atau bulanan. Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil 

yang didasarkan pada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mmeperoleh pendapatan tersebut. pada 

ekonomi syariah istilah yang sering digunakan adalah profit and loss sharing, 

yaitu pembagian antara keuntungan dan kerugian atas kesepakatan bersama sejak 

awal perjanjian antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan modal 

dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan. 

Islam telah mensyariatkan mudharabah dan membolehkannya sebagai 

kemudahan bagi manusia.Sebagian mereka memiliki harta tetapi tidak memiliki 

kemampuan mengelolanya. Di sisi lain, terdapat orang yang tidak memiliki harta, 

tetapi ia mampu mengelolanya hingga berkembang. Karena itu, islam 

membolehkan transaksi ini agar setiap orang mendapatkan manfaat dari yang 

lain.
9
 

Secara etimologis mudharabah mempunyai arti berjalan di atas bumi yang 

biasa dinamakan bepergian, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-

                                                           
8
Makhalul ilmi SM, Teori dan praktik lembaga mikro keuangan syari‟ah, (Yogyakarta: UII press 

yogyakarta, 2002), 32. 
9
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah Sayyid Sabiq jilid 3, (Jakarta Timur: Al-I‟tishom, 2008), 381. 
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Nisaa‟ 4: 101: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 

mengapa kamu meng-qashar shalat.”
10

 Secara terminologis mudharabah adalah 

kontrak (perjanjian) antara pemilik modal (rab al-mal) dan pengguna dana 

(mudharib) untuk digunakan sebagai aktivitas yang produktif dimana keuntungan 

dibagi dua antara pemodal dan pengelola modal. Kerugian jika ad ditanggung oleh 

pemilik modal, jika kerugian itu terjadi  dalam keadaan normal, pemodal (rab al-

mal) tidak boleh intervensi kepada pengguna dana (mudharib) dalam menjalankan 

usahanya.
11

 

Mudharabah suatu bentuk kontrak yang lahir sejak zaman Rasulullah 

SAW sejak zaman jahiliah / sebelum islam. Dalam sejarah islam mudharabah 

sudah ada sejak Rasulullah sebelum menjadi Nabi, yaitu pada usia 12 tahun. Pada 

saat itu yang menjadi shahibul mal yaitu siti khadijah, yang pada akhirnya 

menjadi istri rasulullah, sementara mudharibnya pada saat itu adalah Rasulullah. 

Kerjasama atau mudharabah yang dilakukan antara nabi Muhammad dan siti 

khadijah tidak mengenal adanya istilah biaya akad mudharabah, semuanya 

dilakukan atas modal kepercayaan. Dan Islam menerimanya dalam bentuk bagi 

hasil dan investasi. Dalam bahasa Arab ada tiga istilah yang digunakan untuk 

bentuk organisasi bisnis ini: qiradh, muqaqadhah, dan mudharabah.
12

 

Kerjasama dengan model mudharabah terus berkembang sejauh 

perkembangan Islam. Para ulama fiqih (hukum) turut serta dari abad ke abad 

membahas mudharabah. Dari sekian pembahasan para ulama klasik tentang 

mudharabah tidak ada satu pun yang menetapkan pembiayaan akad mudharabah. 

                                                           
10

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 195. 
11

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 195. 
12

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 195. 
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Hal itu dapat dipahami karena kerjasama mudharabah di dasari saling percaya dan 

tolong-menolong dalam kebaikan (ta‟awanu al-Birri). 

Landasan dan falsafah saling membantu dan kerja sama kemasyarakatan 

dari perspektif al-Quran adalah karena manusia merupakan makhluk sosial dan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya di masyarakat, kepemilikan harta dan 

anugerah-anugerah Ilahi kepada masyarakat dan semua manusia, serta persoalan 

persaudaraan laki-laki dan perempuan seagama. Dari sisi bahwa manusia pada 

dasarnya adalah makhluk sosial dan sangat banyak kebutuhan-kebutuhannya 

terpenuhi di masyarakat, oleh itu, manusia harus bekerja sama dengan orang lain 

di masyarakat. Kehidupan manusia tergantung dari keterlibatannya dalam 

kehidupan kemasyarakatannya dengan orang lain. Asas agama Islam adalah hidup 

bersama dan hubungan seseorang dengan masyarakat karena seorang individu 

memiliki keterbatasan. Oleh itu, manfaat-manfaat yang diperoleh dari masyarakat, 

tidak pernah sebanding manfaat-manfaat yang diperoleh dari individu karena 

keterbatasannya. 

Oleh itu, agama Islam memerintahkan kepada pengikutnya dalam 

mengerjakan pekerjaan-pekerjaan baik selalu bekerja sama dengan orang lain dan 

ketika individu-individu bekerja sama dan memiliki hubungan kemasyarakatan, 

spirit persatuan yang berhembus dalam anatomi mereka akan menjaga mereka 

dari perpecahan, sehingga Islam sangat memandang penting keikutsertaan dalam 

masyarakat. 
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Allah Swt dalam al-Quran berfirman: “Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran.”  (Qs Al-Maidah). 

Tak diragukan lagi bahwa di dalam setiap masyarakat, terdapat orang-

orang yang fakir dan miskin, orang-orang yang tidak memiliki kemampuan 

bekerja dan pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Dengan memperhatikan bahwa menurut sudut pandang agama Islam, semua 

manusia adalah makhluk Allah Swt dan semua kekayaan pada dasarnya 

kepunyaan-Nya, maka kita harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu-

individu ini dalam batasan yang memungkinkan dan dapat diterima. Masalah ini 

membuktikan betapa pentingnya menjalin kerja sama dengan sesama individu 

dalam masyarakat. Jelaslah bahwa apabila diantara manusia dalam sebuah 

masyarakat memiliki semangat kerjasama yang besar, maka hal itu menjadi modal 

dalam kemajuan materi dan spiritual masyarakat karena kerjasama dan saling 

tolong menolong adalah sarana yang tepat untuk kemajuan dan perkembangan 

semua sisi dimasyarakat. 

Oleh itu, Islam lebih mengedepankan pekerjaan yang dilakukan secara 

bersama-sama dari pada yang dilakukan secara individu karena pekerjaan yang 

dilakukan bersama-sama memiliki kepastian dan kekuatan lebih dan karena 

kekuatan individu terkumpul maka akan tercipta kekuatan besar sehingga 

pekerjaan-pekerjaan yang susah akan menjadi mudah. Imam Shadiq As terkait 
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dengan hal ini bersabda: “Siapa yang tidak mengupayakan kemajuan  pekerjaan 

kaum muslimin, maka ia bukanlah seorang Muslim.
13

 

Bantuan dan partisipasi aktif dan tulus dalam pekerjaan baik dan memiliki 

kegunaan dalam masyarakat wajib bagi setiap Mukmin dan seseorang yang tidak 

peka terhadap kemajuan kaum Muslimin, walaupun hanya seorang Muslim saja, 

dan hanya memikirkan dirinya sendiri saja, maka sejatinya ia tidak mengindahkan 

maksud ayat yang menekankan adanya tolong menolong antara manusia yang satu 

dengan yang lainnya. Tentu saja, maksud ayat yang dimaksud adalah seperti hadis 

yang telah disebutkan dan bukan berarti bahwa seseorang dengan penilaiannya 

sendiri turut campur tangan dalam urusan kaum Muslimin karena urusan kaum 

Muslimin berada di tangan hakim Islami. Apabila setap orang memaksakan 

akidahnya sendiri dan setiap mereka berfikir kemaslahatan dan ingin memaksakan 

kehendaknya, maka akan terjadi kekacauan. Perlu diperhatikan bahwa yang 

dimaksudkan Islam adalah adanya kerja sama dalam pekerjaan-pekerjaan yang 

baik dan berguna bagi masyarakat sedangkan pekerjaan-pekerjaan yang 

menyebabkan tersebarnya kerusakan dan kebatilan dan dosa, bukan hanya tidak 

baik bekerja sama dalam hal itu, namun hal itu juga dilarang. 

b. Landasan Hukum Mudharabah 

Pada dasarnya landasan dasar hukum Islam mudharabah lebih mengarah 

pada pencerminan anjuran untuk melakukan usaha. Para imam mazhab sepakat 

bahwa mudharabah adalah boleh berdasarkan al-Qur‟an, sunnah, ijma dan qiyas. 

Hanya saja, hukum ini merupakan pengecualian dari masalah penipuan (gharar) 

                                                           
13

 Kulaini, Muhammad bin Ya”qub, Kāfi, Periset dan Editor: Ghafari, Ali Akbar, Ahundi, 

Muhammad, jil. 2, hal. 164, Tehran, Dar al-Islami, cet. 4, 1407 
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dan ijarah yang belum diketahui. Landasannya tersebut terbagi menjadi empat 

macam, yaitu
14

 : 

1. Al-Qur‟an 

ۙ  وَآخَرُونَ يَضْربِوُنَ في الْأَرْضِ يَ بْتَ غُونَ مِنْ فَضْلِ اللَّوِ   

dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah SWT. (al-Muzzammil: 20) 

لَاةُ فاَنْ تَشِرُوا في الْأَرْضِ وَابْ تَ غُوا مِنْ فَضْلِ ال   لَّوِ وَاذكُْرُوا اللَّوَ كَثِنًاً لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّ

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi 

dan carilah karunia Allah SWT dan ingatlah Allah SWT banyak-banyak supaya 

kamu beruntung. (al-Jumu‟ah: 10) 

ۚ  نَاحٌ أَنْ تَ بْتَ غُوا فَضْلًا مِنْ رَبِّكُمْ ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُ   

Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. (al-Baqarah: 198) 

Ayat-ayat yang senada masih banyak yang terdapat dalam al-Qur‟an yang 

dipandang oleh para fuqoha sebagai basis dari diperbolehkannya mudharabah. 

Kandungan ayat-ayat di atas mencakup usaha mudharabah karena mudharabah 

dilaksanakan dengan berjalan-jalan di muka bumi dan ia merupakan salah satu 

bentuk mencari keutamaan Allah.  

2. Al-Hadits 

اس رضي الله عنهما انو قال : كان سيدنا العباس بن عبد الدطلب إذا دفع الدال } روى ابن عب

مضاربة اشترط على صاحبو أن لايسلك بو بحرا ولاينزل بو واديا ولا يشترى بو دابة ذات كبد رطبة 

 فإن فعل ذلك ضمن فبلغ شرطو رسول الله صلى الله عليو و سلم فأجازه ن{

                                                           
14

Muhammad syafi‟i Antonio,Bank syari‟ah: dari teori ke praktik, (Jakarta: gema insani press, 

2001), 95. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul 

Mutholib “jika memberikam dana ke mitra usahanya secara mudharabah 

ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, 

menuruni lembah yang berdahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi 

peraturan tersebut yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana 

tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah saw. 

Dan Rasulullah pun membolehkannya.” (HR Thabrani)
15

 

 

} عن صالح بن صهيب عن أبيو قال قال رسول الله صلى الله عليو و سلم ثلاث فيهن البركة البيع 

 إلى أجل والدقارضة وأخلاط البر بالشعنً للبيت لا للبيع {

Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Tiga hal 

yang di dalamnya terdapat keberkatan : jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-

Tijarah). 

3. Ijma 

Imam Zailai telah memyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus 

terhadap legitimasi pengolahan harta yatin secara mudharabah. Ibnu Taimiyah 

menetapkan landasan hukum mudharabah dengan ijma yang berlandasankan pada 

nash. Mudharabah sudah terkenal di kalangan bangsa Arab jahiliah, terlebih di 

kalangan suku Quraisy. Mayoritas orang Arab bergelut di bidang perdagangan. 

Para pemilik modal memberikan modal mereka kepada para „amil (pengelola). 

Rasulullah pun pernah mengadakan perjalanan dagang dengan membawa modal 

orang lain sebelum beliau diangkat menjadi nabi. Beliau juga pernah mengadakan 

perjalanan dagang dengan mengelola modal khadijah. Kafilah dagang yang 

                                                           
15

 Diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab al-Ausath  dari Ibnu Abbas. Al-Haitsami berkomentar, 

“Dalam hadits tersebut ada Abu al-Jarud al-A‟nia, dan dia matruuk (tidak dipakai haditsnya) dan 

kadzdzaab (pendusta).” 
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terdapat di dalamnya Abu Sufyan (dalam kisah Perang Badar), mayoritas dari 

mereka melakukan mudharabah dengan Abu Sufyan dan yang lainnya. 

Ketika Islam datang, Rasulullah mengakui dan menyetujui akad ini. Para 

sahabatnya pun melakukan perjalanan dagang dengan mengelola modal orang lain 

berdasarkan akad mudharabah sementara beliau tidak melarang hal itu. Sunnah 

merupakan perkataan, perbuatan, dan pengakuan Rasulullah. Maka ketika beliau 

telah mengakui mudharabah, berarti mudharabah telah ditetapkan oleh sunnah.
16

 

4. Qiyas 

Mudharabah dapat diqiyaskan pada akad musaqah (akad memelihara 

tanaman) karena pertimbangan kebutuhan masyarakat kepadanya, karena manusia 

itu ada yang kaya dan ada yang miskin. Terkadang ada seseorang yang memiliki 

harta, tapi tidak tahu bagaimana mengelola hartanya dan membisniskannya. Ada 

pula manusia yang tidak mempunyai harta, tapi pandai dalam mengelola harta. 

Oleh karena itu, akad mudharabah ini dibolehkan secara syara untuk memenuhi 

kebutuhan kedua tipe manusia itu. Allah tidak mensyariatkan akad-akad kecuali 

karena demi kemaslahatan dan memenuhi kebutuhan hamba-hamba-Nya. 

Hikmah disyariatkannya mudharabah adalah untuk memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan hartanya dan tercapainya 

sikap tolong-menolong di antara mereka. Selain itu, guna menggabungkan 

pengalaman dan kepandaian dengan modal untuk memperoleh hasil yang 

terbaik.
17

 

 

                                                           
16

 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 478. 
17

 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 479. 
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c. Jenis-Jenis Mudharabah 

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua bagian, yaitu
18

 : 

1. Mudharabah Muthlaqah 

Yang dimaksud dengan Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama 

antara penyedia modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib) yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 

daerah yang akan digunakan untuk usahanya.  

2. Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted 

mudharabah atau specified mydharabah adalah kebalikan dari mudharabah 

muthlaqah, yaitu mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, dan 

tempat usahanya. Dengan adanya pembatasan-pembatasan tersebut seringkali 

mencerminkan kecenderungan umum shahibul maal dalam memasuki jenis dunia 

usahanya. Pembatasan dengan waktu dan orang yang menjadi sumber pembelian 

barang dibolehkan menurut Abu Hanifah dan Ahmad, sedangkan menurut Malik 

dan Syafi‟i tidak dibolehkan. Demikian pula menyandarkan akad kepada waktu 

yang akad datang dibolehkan menurut Abu Hanifah dan Ahmad, dan tidak 

dibolehkan menurut Imam Malik dan Syafi‟i. 

d. Kedudukan Mudharabah
19

 

Hukum mudharabah berbeda-beda karena adanya perbedaan-perbedaan 

keadaan. Maka, kedudukan harta yang dijadikan modal dalam mudharabah 

(qiradh) juga tergantung pada keadaan. Karena pengelola modal perdagangan 
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mengelola modal tersebut atas izin dari pemilik harta, maka pengelola modal 

merupakan wakil dari pemilik barang tersebut dalam pengelolaannya dan 

kedudukan modal adalah sebagai wikalah „alaih (objek wakalah). 

Ketika harta ditasharrufkan oleh pengelola, harta tersebut berada di bawah 

kekuasaan pengelola, sedangkan harta tersebut bukan miliknya, sehingga harta 

tersebut berkedudukan sebagai amanat (titipan). Apabila harta  itu rusak bukan 

karena kelalaian pengelola, ia tidak wajib menggantinya. Bila kerusakan timbul 

karena karena kelalaian pengelola, ia wajib menanggungnya. 

Apabila seorang pengelola modal mengingkari ketentuan-ketentuan 

mudharabah yang telah disepakati dua belah pihak, maka telah terjadi kecacatan 

dalam mudharabah. Kecacatan yang telah terjadi menyebabkan pengelolaan dan 

penguasaan harta tersebut dianggap ghasab. Ghasab adalah min al-kabair. 

e. Sifat Akad Mudharabah 

Para ulama sepakat bahwa akad mudharabah sebelum dilakukannya 

kegiatan usaha oleh pengelola sifatnya tidak mengikat (ghair lazim), sehingga 

baik pemilik modal atau pengelola boleh membatalkannya. Akan tetapi para 

ulama berbeda pendapat apabila pengelola (mudharib) telah memulai kegiatan 

usahanya. Menurut Imam malik, akad mudharabah menjadi akad yang mengikat 

(lazim) setelah pengelola memulai kegiatan usahanya. Dengan demikian akad 

tersebut tidak bisa dibatalkan sampai barang-barang dagangan berubah menjadi 

uang. Di samping itu, akad tersebut juga bisa diwariskan. Apabila mudharib 

memiliki anak-anak yang dapat dipercaya, mereka bisa bekerja dalam kerangka 

mudharabah seperti bapaknya. Akan tetapi, menurut Imam Abu Hanifah, 
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Syafi‟iyah dan Ahmad, meskipun mudharib telah memulai kegiatan usahanya, 

akad mudharabah tetap tidak mengikat (ghair lazim) sehingga setiap saat bisa 

dibatalkan dan tidak bisa diwariskan. 

Sumber perbedaan pendapat ini yaitu Imam Malik yang menjadikan akad 

mudharabah sebagai akad yang mengikat, karena apabila akad dibatalkan setelah 

memulai kegiatan usaha maka akan menimbulkan kerugian di pihak mudharib. 

Sebaliknya para jumhur ulama menyamakan akad sesudah dimulai kegiatan usaha 

dengan sebelum dimulainya kegiatan usaha. Hal ini dikarenakan mudharabah 

adalah suatu tasarruf terhadap harta milik orang lain dengan persetujuannya. Oleh 

karena itu, setiap pihak memiliki hak untuk membatalkan akad, seperti contohnya 

pada wakalah maupun wadiah. Hanafiah berpendapat untuk mensyaratkan 

keabsahan pembatalan dan berakhirnya akad mudharabah, pihak lain harus 

mengetahui tentang fasakh atau batalnya akad mudharabah
20

. Ulama Hanafiyah 

juga mensyaratkan bahwa modal harus menjadi uang
21

 ketika pembatalan. Jika 

modal tersebut masih berbentuk barang, seperti harta bergerak atau tidak bergerak 

maka pembatalan tidak sah menurut mereka. 

1. Mudharib yang terbilang 

Malikiyah berpendapat bahwa apabila pengelola (mudharib) adalah 

mudharabah terbilang (berjumlah lebih dari satu), maka keuntungannya dibagi 

antar mereka sesuai dengan banyaknya pekerjaan, seperti syarik dalam syirkah 

abdan. Dengan kata lain, setiap mereka memperoleh keuntungan sesuai dengan 

besarnya pekerjaan mereka. Oleh karenanya, jika mereka bekerja dengan kadar 
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yang sama namun keuntungannya berbeda atau sebaliknya, maka hal ini tidak 

diperbolehkan. Keuntungan harus disesuaikan dengan banyaknya pekerjaan.
22

 

2. Hukum syirkah kontemporer 

Perserikatan atau perusahaan yang didirikan oleh beberapa orang yang 

dikenal dalam undang-undang hukum positif, seperti syirkah tadhamun, syirkah 

tawshiyah basithah dan syirkah muhashah, semuanya termasuk dalam syirkah 

mudharabah yang dalam fiqh Islam dengan beberapa perbedaan hukum yaitu 

antara hukum positif dan hukum syariah, tergantung pada kemaslahatan 

masyarakat dan tabiat perkembangan zaman. 

No.  Perbedaan 

1. Syirkah Tadhamun Modal didapatkan dari syarik (mitra) secara 

keseluruhan tapi yang bertanggung jawab 

mengelola hanya sebagian saja dari mereka. 

Dalam hal ini maka mudharib bekerja dengan 

mudharabah dengan menggunakan modal yang 

lain. 

2. Syirkah Tawshiyah 

Basithah 

Syirkah ini terdiri dari beberapa mitra kerja yang 

bertanggung jawab atas kewajiban-kewajiban 

perusahaan. Setiap mitra hanya memiliki 

tanggung jawab atas modal yang mereka berikan, 

sehingga perusahaan ini menggunakan cara 

mudharabah dalam modal mitra. 
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3. Syirkah Muhashah Modal diserahkan pada salah seorang mitra untuk 

diinvestasikan, maka mitra tersebut menjadi wakil 

mereka dalam menginvestasikan modal dan 

pengelolaannya terhadap modal orang lain 

tersebut berbentuk qiradh (mudharabah). 

Perusahaan dengan modal bersama dalam bentuk saham, pengelolaan atas 

modal biasanya dilakukan bukan oleh para pemilik modal, hal ini dianggap 

sebagai qiradh (mudharabah). Demikian pula dengan perusahaan-perusahaan yang 

memiliki tanggung jawab terbatas dan jumlah mitranya tidak lebih dari lima puluh 

mitra, maka pekerjaan direktur di perusahaan tersebut merupakan qiradh 

(mudharabah). Lebih tepatnya adlah tugas tersebut termasuk pekerjaan pegawai, 

dia bekerja dengan upah sebagai pegawai, bukan sebagai mudharib dalam 

mudharabah. Tidak adanya larangan syara dalam perusahaan dengan modal 

bersama dan syirkah tadhamun untuk menganggap direktur perusahaan sebagai 

pegawai yang dibayar atas pekerjaannya.  

Dan tidak ada larangan juga adanya dua sifat syirkah dan ijarah dalam satu 

hal, karena larangan adanya dua akad atau dua syarat dalam satu transaksi itu 

hilang jika illat dan hikmahnya hilang, yaitu tidak menimbulkan perselisihan dan 

pertengkaran. Sementara dalam kebiasaan umum hal tersebut telah berlangsung 

tanpa adanya perselisihan.  
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f. Syarat-Syarat Mudharabah 

Untuk keabsahan mudharabah syarat yang harus dipenuhi dalam akad 

mudharabah adalah
23

 : 

1. Syarat yang berkaitan dengan harta atau modal 

Syarat-syarat yang berkaitan dengan modal adalah sebagai berikut: 

a. Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnya, seandainya modal 

berbentuk barang, maka barang tersebut harus dihargakan dengan 

harga semasa dalam uang yang beredar (atau sejenisnya). 

Modal harus berupa uang tunai, seperti dinar, dirham, rupiah, atau 

dolar dan sebagainya, sebagaimana halnya yang berlaku dalam 

syirkah „inan. Apabila modal berbentuk barang, baik tetap maupun 

bergerak, menurut jumhur ulama mudharabah tidak sah. Akan 

tetapi, Imam Ibnu Abi Layla dan Auza‟i membolehkan akad 

mudharabah dengan modal barang. Alasan jumhur ulama adalah 

apabila modal mudharabah berupa barang maka akan ada unsur 

penipuan (gharar), karena dengan demikian keuntungan menjadi 

tidak jelas ketika akan dibagi. Hal ini akan menimbulkan 

perselisihan di antara pemilik modal dan pengelola. Akan tetapi, 

apabila barang tersebut dijual dan uang hasil penjualannya 

digunakan untuk modal mudharabah, menurut Imam Abu Hanifah, 

Malik dan Ahmad hukumnya dibolehkan, karena modal sudah 

bukan barang lagi melainkan uang harga barang. Sedangkan 
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menurut mazhab Syafi‟i, hal itu tetap tidak diperbolehkan karena 

dianggap tetap ada ketidakjelasan dalam modal.      

b. Modal harus jelas dan diketahui ukurannya. Apabila modal tidak 

jelas maka mudharabah tidak sah. Besarnya modal harus diketahui, 

karena ketidakjelasan terhadap modal menyebabkan ketidakjelasan 

terhadap keuntungan. Sementara penentuan jumlah keuntungan 

merupakan syarat sah dalam mudharabah.  

c. Modal harus dalam bentuk tunai dan tidak boleh berupa piutang, 

tetapi tidak berarti harus ada di majelis akad. 

d. Modal harus diserahkan kepada pengelola (mudharib), untuk 

memungkinkannya digunakan untuk kegiatan usaha. Hal ini 

dikarenakan modal tersebut merupakan amanah yang berada di 

tangan pengelola. Syarat ini disepakati oleh jumhur ulama, yakni 

Hanafiah, Malikiyah, Syafi‟iyah kecuali Hanabilah. 

2. Syarat yang berkaitan dengan pelaku akad 

Adalah bahwa pelaku akad baik pemilik modal maupun pengelola 

(mudharib) harus orang yang memiliki kecakapan untuk memberikan 

kuasa dan melaksanakan wakalah. Hal itu dikarenakan mudharib 

melakukan tasarruf atas perintah pemilik modal, dan ini mengandung 

arti pemberian kuasa. Tetapi tidak disyaratkan harus beragama Islam. 

Mudharabah sah dilakukan antara seorang muslim dengan nonmuslim 

yang ada di bawah pemerintahan Islam (ahluz dzimmah), atau 

nonmuslim yang mendapat perlindungan di negeri Islam. Menurut 
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ulama Malikiyah, mudharabah antara muslim dan ahluz dzimmah 

hukumnya makruh. Hal itu jika dia tidak melakukan hal-hal yang 

diharamkan seperti halnya riba.    

3. Syarat yang berkaitan dengan keuntungan 

Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan keuntungan adalah 

sebagai berikut: 

a. Keuntungan harus diketahui kadarnya 

Tujuan diadakannya akad mudharabah yaitu untuk memperoleh 

keuntungan. Apabila keuntungannnya tidak jelas maka akibatnya 

akad mudharabah bisa menjadi fasid
24

. Apabila seseorang 

menyerahkan modal kepada pengelola sebesar Rp. 50.000.000,- 

dengan ketentuan mereka bersekutu dalam keuntungan, maka akad 

semacam ini hukumnya sah, dan keuntungan dibagi rata setengah-

setengah. Hal tersebut dikarenakan persekutuan menghendaki 

persamaan, sesuai dengan firman Allah dlam surah An-Nisa‟ (4) 

ayat 12: 

لِكَ فَ هُمْ شُركََاءُ في  ۚ  الث ُّلُثِ فإَِنْ كَانوُا أَكْثَ رَ مِنْ ذََٰ  

Tetapi jika saudara-saudara seibu lebih dari seorang, 

maka mereka bersekutu dalam sepertiga itu. 

Apabila dibuat syarat yang menyebabkan ketidakjelasan dalam 

keuntungan maka mudharabah menjadi fasid, karena tujuan akad 

yaitu keuntungan tidak tercapai. Akan tetapi, jika syarat tersebut 

                                                           
24

 Sesuatu yang rusak. 



34 

 

tidak menyebabkan keuntungan menjadi tidak jelas maka syarat 

tersebut batal tetapi akadnya tetap sah.  

  Misalnya, pemilik modal mensyaratkan kerugian 

ditanggung oleh mudharib atau boleh oleh mereka berdua maka 

syarat tersebut batal, tetapi akad mudharabah tetap sah, sedangkan 

kerugian tetap ditanggung oleh pemilik modal. Apabila disyaratkan 

akad mudharabah bahwa keuntungan semuanya untuk mudharib, 

maka menurut Hanafiah dan Hanabilah akad berubah menjadi 

qardh (utang piutang) bukan mudharabah. Sedangkan menurut 

Syafi‟iyah mudharabah semacam itu adalah mudharabah yang 

fasid. Menurut Malikiyah, apabila disyaratkan keuntungan 

semuanya untuk mudharib atau untuk pemilik modal maka hal ini 

dibolehkan, karena merupakan tabarru‟ atau sukarela. 

b. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam persentase dari 

keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti. Keuntungan yang 

menjadi milik pekerja dan pemilik modal harus jelas persentasinya. 

c. Kesepakatan rasio persentase harus dicapai melalui negosiasi dan 

dituangkan dalam kontrak. 

d. Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah mudharib 

mengembalikan seluruh atau sebagian modal kepada shahib al-mal. 

Hal ini dikarenakan karakter dari mudharabah menghendaki 

keuntungan dimiliki bersama, sedangkan penentuan syarat dengan 

pembagian yang pasti menghalangi kepemilikan bersama tersebut. 
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g. Rukun Mudharabah
25

 

Rukun akad mudharabah menurut Hanafiah yaitu ijab dan qabul, dengan 

menggunakan lafal yang menunjukkan kepada arti mudharabah. Lafal yang 

digunakan untuk ijab adalah lafal mudharabah, muqaradhah dan mu‟amalah, serta 

lafal-lafal lain yang artinya sama. Sebagai contoh, pemilik modal mengatakan: 

“ambillah modal ini dengan mudharabah, dengan ketentuan keuntungan yang 

diperoleh dibagi di antara kita berdua dengan nisbah setengah, seperempat atau 

sepertiga.” Adapun lafal qabul yang digunakan oleh mudharib (pengelola) adalah 

lafal saya terima atau saya ambil, atau saya setuju dan semacamnya. Apabila ijab 

dan qabul telah terpenuhi maka akad mudharabah telah sah. 

Sedangkan menurut jumhur ulama‟ ada tiga rukun dari Mudharabah yaitu: 

a. Dua pihak yang berakad (pemilik modal/shahib al-mal dan 

pengelola dana/pengusaha/mudharib) 

Keduanya hendaklah orang berakal dan sudah baligh (minimal 

berumur 15 tahun) dan bukan orang yang dipaksa. Keduanya juga 

harus memiliki kemampuan untuk diwakili dan mewakili. 

b. Materi yang diperjanjikan atau objek yang diakadkan terdiri dari 

atas modal (mal), usaha (berdagang dan lainnya yang berhubungan 

dengan urusan perdagangan tersebut), keuntungan, 

c. Sighat, yakni serah/ungkapan penyerahan modal dari pemilik 

modal (ijab) dan terima/ungkapan menerima modal dan 

persetujuan mengelola modal dari pemilik modal (qabul). 
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Sedangkan menurut Ulama Syafi‟iyah lebih memerinci lagi menjadi lima 

yaitu : 

1. Modal 

2. Pekerjaan (tenaga) 

3. Laba (keuntungan) 

4. Shighat 

5. Dan 2 orang yang berakad.
26

 

h. Sebab-Sebab Batalnya Mudharabah 

Akad Mudharabah menjadi batal disebabkan karena beberapa hal, yaitu 

sebagai berikut
27

:  

1. Fasakh (pembatalan), Larangan Tasaruf dan Pemecatan 

Mudharabah dapat batal dengan adanya fasakh (pembatalan) oleh 

para pihak dan dengan larangan atau dihentikannya kegiatan usaha atau 

pemecatan oleh pemilik modal. Hal ini apabila terdapat syarat pembatalan 

dan penghentian kegiatan atau pemecatan tersebut, yaitu sebagai berikut. 

a. Pihak yang bersangkutan (mudharib) mengetahui pembatalan 

dan penghentian kegiatan tersebut. Apabila mudharib tidak 

tahu tentang pembatalan dan pemecatannya, lalu ia melakukan 

tasarruf maka hukumnya sah. 

b. Pada saat pembatalan dan penghentian kegiatan usaha atau 

pemecatan tersebut, modal harus dalam keadaan tunai sehingga 
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jelas ada atau tidak adanya keuntungan yang menjadi milik 

bersama antara pemilik modal dan mudharib. Apabila modal 

masih berbentuk barang maka pemberhentian hukumnya tidak 

sah. Jika mudharib telah mengetahui perihal pemecatannya 

sedangkan modalnya masih dalam bentuk barang, maka dia 

boleh menjualnya untuk mengubah modal menjadi uang agar 

keuntungannya terlihat. Dalam hal ini, pemilik modal tidak 

mempunyai hak melarangnya dalam penjualan barang tersebut, 

karena hal itu bisa menghilangkan hak mudharib. Hukum ini 

telah disepakati oleh para fuqaha empat mazhab. Hanya saja 

ulama malikiyah berpendapat bahwa akad mudharabah adalah 

lazim mengikat bagi kedua belah pihak setelah pekerjaan 

dimulai, sehingga akadnya tidak bisa dibatalkan kecuali dengan 

kesepakatan kedua belah pihak. Selain ulama Malikiyah 

menganggap bahwa akad mudharabah tidak lazim mengikat, 

baik sebelum maupun sesudah pekerjaannya dimulai.  

2. Kematian salah satu pihak dalam akad 

Apabila salah satu pihak baik pemilik modal maupun mudharib 

meninggal dunia, maka menurut jumhur ulama mudharabah menjadi batal. 

Hal tersebut karena dalam mudharabah terkandung unsur akad wakalah 

dan wakalah batal batal karena meninggalnya muwakkil (orang yang 

mewakilkan) atau wakil. Dalam hal ini tidak ada bedanya apakah 

mudharib mengetahui meninggalnya pemilik modal atau tidak, 
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mudharabah menjadi batal karena kematian mengeluarkan mudharib dari 

mudharabah secara hukum. Maka tidak bergantung pada pengetahuannya, 

sama seperti dalam wakalah. Sedangkan menurut Malikiyah, mudharabah 

tidak batal karena meninggalnya salah satu pihak yang melakukan akad. 

Dalam hal ini apabila yang meninggal itu mudharib maka ahli warisnya 

dapat menggantikan untuk melaksanakan kegiatan usahanya, jika mereka 

itu adalah orang yang dapat dipercaya.
28

 

Wafatnya salah satu pihak yang membuat ikatan perjanjian 

mudharabah apabila dalam hal ini pihak pemberi modal shahibul maal 

yang wafat, maka pihak pelaksana mudharib wajib mengembalikan 

modalnya kepada ahli waris pemilik modal serta keuntungan yang 

diperoleh diberikan kepada ahli warisnya itu sebesar kadar persentase 

yang disepakati. Dan mudharib tidak berhak mentasarufkan mengelola 

harta mudharabah. Apabila hal itu dilakukan setelah dia itu mengetahui 

meninggalnya pemilik modal dan tanpa izin ahli warisnya, maka dia 

dianggap ghasab dan dia wajib menanggung atas kerugian yang terjadi, 

dan jika harta tersebut menghasilkan laba maka dibagi diantara keduanya. 

Kalau yang wafat itu pelaksana usaha mudharib, maka pemilik modal 

(shahibul maal) dapat menuntut kembali modal itu ke ahli warisnya 

dengan tetap membagi keuntungan yang di hasilkan berdasarkan 

persentase jumlah yang telah disepakati.
29
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3. Salah satu pihak pelaku akad gila 

Menurut jumhur ulama selain Syafi‟iyah, apabila salah satu pihak 

terserang penyakit gila terus menerus, maka mudharabah menjadi batal. Hal 

ini dikarenakan gila menghilangkan kecakapan atau kemampuan (ahliyah). 

Begitu pula setiap yang membatalkan wakalah maka membatalkan 

mudharabah, seperti pingsan dan pelarangan membelanjakan harta atas 

pemilik modal. Adapun pelarangan membelanjakan harta bagi mudharib 

karena bodoh atau idiot, maka menurut ulama Hanafiyah mudharib tidak 

keluar dari mudharabah, karena dalam keadaan itu dia dianggap seperti 

anak kecil yang belum baligh (mumayyiz). Menurut mereka, anak yang 

mumayyiz memiliki sifat ahliyah (kelayakan/kemampuan) untuk menjadi 

wakil dari orang lain, maka sama halnya dengan orang yang bodoh. 

4. Murtadnya pemilik modal 

Apabila pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam), lalu ia 

meninggal, atau dihukum mati karena riddah, atau ia masuk ke negeri 

musuh dan hakim telah mengeluarkan keputusan tentang perihal masuknya 

ke negeri musuh tersebut, maka mudharabah menjadi batal semenjak hari ia 

keluar dari Islam menurut ulama Hanafiyah. Hal itu karena masuknya ke 

negeri musuh sama kedudukannya dengan kematian dan itu menghilangkan 

sifat ahliyah (kemampuan/kelayakan) pemilik modal, dengan dalil bahwa 

orang yang murtad itu hartanya boleh dibagikan kepada para ahli warisnya. 

Akan tetapi jika mudharib yang murtad, maka mudharabahnya tetap 

seperti sedia kala (tidak batal) karena sifat ahliyahnya tidak hilang, hingga 
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jika mudharib belanja kemudian menjual dan mendapat untung kemudian 

terbunuh dalam keadaan murtad. Semua yang telah dikerjakannya adalah 

sah, dan keuntungannya menjadi milik bersama sesuai dengan yang telah 

disepakati, karena pernyataan orang yang murtad adalah sah karena masih 

memiliki sifat tamyiz (dapat membedakan yang baik dan buruk) dan sifat 

sebagai manusia. 

5. Harta mudharabah rusak di tangan mudharib 

Apabila modal rusak atau hilang di tangan mudharib sebelum ia 

membeli sesuatu maka mudharabah menjadi batal. Hal tersebut 

dikarenakan sudah jelas modal telah diterima oleh mudharib untuk 

kepentingan akad mudharabah. Dengan demikian, akad mudharabah 

menjadi batal karena modalnya rusak atau hilang. Demikian pula halnya, 

mudharabah dianggap batal, apabila modal diberikan kepada orang lain 

atau dihabiskan sehingga tidak ada sedikit pun untuk dibelanjakan. Jika 

mudharib mengganti modal yang digunakannya, maka dia dapat 

membelanjakannya kembali modal tersebut untuk mudharabah. 

Modal mudharabah yang rusak dihitung dari keuntungan bukan dari 

modal, karena keuntungan itu mengikuti modal dan modal adalah asal bagi 

keuntungan. Sesuatu yang mengikut tidak dianggap sebelum adanya asal. 

Oleh karenanya, mengembalikan kerusakan pada yang sesuatu mengikuti 

(keuntungan) adalah lebih utama. Jika jumlah kerusakan itu melebihi 

jumlah keuntungan, maka tidak ada kewajiban bagi mudharib untuk 
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memberikan tanggungan, karena dia sebagai amin (orang yang menerima 

amanah). 

i. Batas Kewenangan Mudharib 

Jika akad mudharabah berupa mudharabah muthlaqah, maka mudharib 

memiliki kewenangan penuh untuk menjalankan bisnis apa saja, dimana, kapan, 

dan dengan siapa saja. Karena maksud dari mudharabah adalah mendapatkan 

keuntungan, dan tidak akan didapatkan dengan melakukan transaksi bisnis. 

Mudharib diperbolehkan menitipkan aset mudharabah kepada pihak lain (bank, 

misalnya), karena hal ini merupakan suatu hal yang bisa dihindari. Ia juga 

memiliki hak untuk merekrut karyawan guna menjalankan bisnis, seperti halnya 

sewa gedung, alat transportasi dan lainnya yang mendukung operasional bisnis 

untuk mendapatkan keuntungan. Namun demikian ada beberapa hal yang tidak 

boleh dilakukan mudharib.  

Ia tidak boleh melakukan withdraw (berhutang) atas aset mudharabah 

tanpa izin dari shahibul mal, karena hal itu akan menambah tanggungan shahibul 

mal. Jika shahibul mal membolehkan, maka penarikan itu menjadi hutang pribadi 

mudharib yang harus dibayar. Ulama malikiyah berpendapat bahwa mudharib 

tidak boleh membeli barang dengan utang, sekalipun pemilik modal 

mengizinkannya. Jika mudharib melakukannya, maka dia menanggung resiko apa 

yang dibelinya, keuntungannya dimiliki sendiri dan pemilik modal tidak berhak 

mendapat apapun darinya. Hal itu karena Nabi Muhammad saw melarang 

mengambil keuntungan yang tidak dijaminnya. Maka bagaimana mungkin 
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pemilik modal mengambil keuntungan dari sesuatu yang menjadi tanggungan 

amil. 

Mudharib juga tidak membeli aset dengan cara berhutang, walaupun 

mendapatkan izin dari shahibul mal. Jika mudharib tetap melakukannya, maka ia 

harus menanggung beban hutang itu. Namun, jika terdapat keuntungan akan 

menjadi miliki penuh mudharib. Shabul mal tidak berhak apapun, karena ia tidak 

ikut menanggung resiko. Mudharib tidak diperbolehkan menginvestasikan aset 

mudharbah kepada orang lain dengan akad mudharabah, melakukan akad syirkah, 

dicampur dengan harta pribadi atau harta orang lain, kecuali mendapatkan 

kebebasan penuh dari shahibul mal. Dengan adanya transaksi ini, maka akan 

terdapat hak orang lain atas aset shahibul mal, sehingga tidak diperbolehkan 

kecuali mendapatkan kesepakatan dari shahibul mal.
30

 

2. Prinsip Pembiayaan Mudharabah Menurut Fatwa Dewan Syariah 

Nasional 

Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia memiliki wewenang 

untuk mengeluarkan fatwa terkait dengan pembiayaan mudharabah. Penjelasan 

tentang pembiayaan mudharabah terdapat dalam fatwa Dewan Syariah Nasional 

nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah (qiradh).  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia menetapkan 

pembiayaan mudharabah sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pembiayaan Akad Mudharabah 

                                                           
30

 Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh al-islam wa Adillatuhui Damakus. Daar al-Fikr, Jilid IV, 1989, 855-

858. 
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a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS 

kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 

b. Kedudukan LKS dalam pembiayaan ini adalah sebagai shahibul maal 

(pemilik dana). Shahibul maal membiayai 100% kebutuhan suatu proyek 

(usaha), sedangkan pengusaha (mudharib) bertindak sebagai mudharib 

atau pengelola usaha. 

c. Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana, dan pembagian 

keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS 

dengan pengusaha). 

d. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati 

bersama  dan  sesuai  dengan  syari‟ah,  dan  LKS  tidak  ikut  serta  dalam 

manajemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk 

melakukan pembinaan dan pengawasan. 

e. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

f. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 

mudharabah kecuali jika mudharib (mudharib) melakukan kesalahan yang 

disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian. 

g. Pembiayaan mudharabah pada prinsipnya tidak ada jaminan, namun agar 

mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan 

dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila 

mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah 

disepakati bersama dalam akad. 
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h. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian 

keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN. 

i. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib. 

j. Penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau melakukan 

pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi 

atau biaya yang telah dikeluarkan.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Cara kerja keilmuan salah satunya ditandai dengan penggunaan metode. 

Metode berasal dari bahasa Inggris: method, Bahasa Latin: methodus, Yunani: 

methodos, meta yang berarti sesudah. Dalam suatu penelitian ilmiah, metode 

penelitian merupakan satuan sistem yang harus dicantumkan dan dilaksanakan 

selama proses penelitian tersebut dilakukan. Hal ini sangat penting untuk 

dilakukan karena akan menentukan proses sebuah penelitian untuk mencapai 

tujuan. Selain itu, metode penelitian merupakan sebuah cara untuk melakukan 

penyelidikan dengan menggunakan cara-cara tertentu yang telah ditentukan untuk 

mendapatkan kebenaran ilmiah, sehingga nantinya penelitian tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan.32 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara 

terarah dan sistematis dalam penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut: 
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 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Prasetya Widia Pratama, 2000), 4. 
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A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan.
33

 Penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan data primer dan untuk menemukan mengetahui fakta-fakta yang 

terjadi di lapangan mengenai praktek atau penerapan dari akad mudharabah yang 

dilakukan BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan. 

Mempelajari secara intensif dan menyeluru tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. 

Penelitian ini menitikberatkan pada pola interaksi secara langsung antara peneliti 

dengan pengelola, yang dalam hal ini adalah informan yang telah ditentukan, 

yaitu Manager Area Lazizaa restoran cabang Pasuruan. Dari interaksi tersebut, 

kemudian akan diperoleh data-data yang diperlukan oleh peneliti sesuai dengan 

rumusan-rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan empiris atau yuridis sosiologis. Dalam pendekatan yuridis sosiologis, 

hukum sebagai law in action, dideskripsikan sebagai gejala sosial yang empiris. 

Dengan demikian, hukum tidak sekedar diberikan arti sebagai jalinan nilai-nilai, 

keputusan pejabat, jalinan kaidah dan norma, hukum positif tertulis, tetapi juga 
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dapat diberikan makna sebagai sistem ajaran tentang kenyataan, perilaku yang 

teratur dan lurus atau hukum dalam arti petugas.
34

  

Dengan pendekatan ini maka diharapkan apakah penerapan dari akad 

mudharabah yang dilakukan BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta 

cabang Pasuruan sudah ada kesesuaian antara peraturan yang berlaku di dalam 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dengan kenyataan sosialnya. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memilih salah satu cabang restoran yang 

bergerak di bidang makanan cepat saji yaitu Lazizaa Chicken and Pizza milik PT. 

Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan, sebagai tempat penelitian. Restoran 

tersebut terletak di tengah kota Pasuruan dengan bangunan tiga lantai dan lokasi 

strategis dan mudah dijangkau peneliti yang bertempat di Jalan WR. Supratman 

No.31, Kebonsari, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur 67114. 

Dari sekian banyak restoran yang lazizaa miliki, peneliti memilih salah 

satu diantaranya yaitu Lazizaa cabang Pasuruan ini. Restoran ini merupakan salah 

satu restoran yang menggunakan sistem akad mudharabah dalam permodalannya. 

D. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud dalam sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

sumber data yaitu: 
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1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan.
35

 Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan informan yaitu penanggung jawab atau manager area restoran 

lazizaa cabang pasuruan Bapak Marzuki. Selain itu peneliti juga mengamati 

langsung pada situasi dan kondisi objek yang diteliti. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer atau sebagai penunjang dari sumber pertama. Fungsi sumber data sekunder 

yaitu membantu memberi keterangan sebagai data pelengkap atau bahan 

pembanding.
36

  

Data pelengkap dikorelasikan dengan data primer berupa Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah 

(qiradh), Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), dokumentasi berupa 

brosur “Lazizaa Chicken & Pizza”, Metodologi Penelitian dan lain sebagainya, 

jurnal dan artikel di internet atau media massa yang berhubungan dengan sistem 

akad mudharabah. 

E. Metode Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan tiga metode yaitu sebagai 

berikut: 
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Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualiatif (Surabaya: 

Airlangga Univercity Press, 2005), 129. 
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1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu situasi yang asli dan bukan 

buatan manusia secara sengaja.
37

 Pengamatan dilakukan untuk mendeskripsikan 

setting (tempat), kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, 

waktu kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang 

peristiwa yang bersangkutan.
38

 

Di dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan 

secara langsung di lokasi penelitian. Peneliti mengunjungi lokasi penelitian yang 

bertempat di salah satu restoran yang dimiliki PT. Lazizaa Rahmat Semesta yaitu 

restoran cabang Pasuruan bertempat di Jalan WR. Supratman No.31, Kebonsari, 

Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur, untuk mengamati langsung 

berbagai hal atau kondisi yang ada di lokasi penelitian. 

2. Wawancara (Interview)
39

 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau bahkan lebih untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
40

 Wawancara mengandalkan diri pada 

pertanyaan-pertanyaan. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara 

bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara 

wawancara bebas dan terpimpin.
41

 Jadi peneliti membuat pokok-pokok masalah 

yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 
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 Soerjono Soekanto, Pengantar Penenlitian Hukum (Jakarta: UI-Press, 1986), 207. 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, 58. 
39

 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),  

135. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), 

231. 
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 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 85. 
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situasi. Disini peneliti menambahkan beberapa pertanyaan yang dianggap perlu 

ketika wawancara. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

informan yaitu manager area cabang pasuruan yang bertanggung jawab di restoran 

tersebut. Selain itu peneliti juga mengamati langsung pada situasi dan kondisi 

objek yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman suatu peristiwa yang lebih dekat dengan 

percakapan, menyangkut hubungan dengan konteks rekaman persoalan pribadi 

dan memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks 

rekaman peristiwa tersebut.
42

 Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti 

untuk mendokumentasikan dan mengumpulkan data dari berbagai kegiatan dari 

penelitian yaitu yang berkaitan dengan latar belakang objek penelitian dan 

dokumen lain yang berkaitan untuk menunjang keabsahan penelitian. 

Data yang diperoleh dari dokumentasi mempermudah peneliti dalam 

penelitian. Peneliti mendokumentasikan data-data untuk menambah akuratnya 

data penelitian berupa: 

1. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan mudharabah (qiradh) 

2. Data brosur pemasaran restoran lazizaa 

3. Surat konfirmasi balasan izin penelitian dari pihak restoran lazizaa 

4. Foto keadaan asli restoran lazizaa cabang pasuruan 
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5. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan bagaimana caranya menganalisis data 

yang berhasil dikumpulkan untuk memungkinkan peneliti yang bersangkutan 

melakukan analisa yang sebaik-baiknyan dan pengambilan keputusan. Dalam 

melakukan analisis data ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat deksriptif 

atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki kemudian dilakukan analisis.
43

 

Dalam penelitian ini, peneliti mendekripsikan bagaimana implementasi 

atau penerapan dari akad mudharabah yang telah dilakukan antara BMT Sidogiri 

dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan. Selanjutnya data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dianalisis berdasarkan fatwa dsn-mui nomor 

07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. Dengan metode analisis data seperti ini diharapkan akan 

didapatkan suatu kesimpulan akhir mengenai praktek dari penerapan akad 

mudharabah dalam kerjasama tersebut.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum objek penelitian 

Lazizaa Chicken Pizza atau yang biasa di sebut LAZIZAA adalah sebuah 

merk dagang dari sebuah restoran dan cafe waralaba yang menjual Ayam Goreng 

Crispy, Mini Pizza, Big Burger dan Chicken Steak. Lazizaa Chicken & Pizza 

didirikan oleh Yudha Setiawan yang lahir pada tanggal 12 Desember 1970. 

Lazizaa Chicken & Pizza adalah perusahaan yang paling dikenal dengan menu 

ayam goreng dan pizzanya, hingga saat ini Lazizaa Chicken & Pizza juga 

menyediakan berbagai menu minuman, steak, dan burger. Lazizaa pertama kali 

dibuka di Wage, Sidoarjo pada tanggal 8 Agustus 2015 dengan nama Lazizaa 

chicken & Café. Kemudian pada tanggal 2 Desember 2015, Lazizaa Chicken & 

Café berubah nama menjadi Lazizaa Chicken & Pizza. 

Lazizaa chicken & Pizza resmi mendirikan PT Lazizaa Rahmat Semesta 

pada tanggal 20 Desember 2015 berkantor pusat di Perumahan taman pondok jadi, 

Geluran Kota Sidoarjo. Dan pada tanggal 25 Desember 2015 PT Lazizaa Rahmat 
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Semesta telah memiliki 5 cabang store Lazizaa di Jawa Timur. Lazizaa Chicken & 

Pizza ialah perusahaan fast food yang lahir di Sidoarjo, Jawa Timur yang pada 

tanggal 8 Februari 2016 mulai membuka cabang kemitraan di daerah Sidokare, 

Jawa Timur. Lazizaa Chicken & Pizza melakukan perubahan struktur saham 

dengan Pesantren Hidayatullah yang membeli saham PT Lazizaa pada tanggal 1 

Maret 2016. Dan pada tanggal 5 Desember 2016 Lazizaa Chicken & Pizza telah 

resmi membuka 35 store di Jawa Timur dalam waktu satu tahun. Saat ini store 

Lazizaa Chicken & Pizza bisa ditemukan di beberapa kota di Jawa Timur di 

antaranya: Sidoarjo, Surabaya, Probolinggo, Gresik, Pasuruan, Madiun, Magetan, 

Malang, dan Jember. 

Lazizaa memiliki Sertifikat Halal. Produk diolah dari bahan pilihan 

berkualitas yang di Suplai oleh produsen berskala internasional dan diawasi oleh 

divisi RnD Lazizaa . Lazizaa memiliki Armada Delivery yang siap mengantar ke 

lokasi pemesan sesuai waktu yang di inginkan pelanggan setianya melalui layanan 

terpusat / Hotline 1500455. Lazizaa menghadirkan Produk berkualitas dengan 

harga hemat yang terjangkau bagi semua kalangan. Harga hemat tidak 

mengurangi kualitas, Kemasan apalagi pelayanan yang diberikan. Lazizaa 

memanjakan Pelanggannya dengan ketepatan waktu, Cara Pelayanan dan 

kemudahan pembayaran. Mampu menghandle Konsumsi dalam jumlah besar 

hingga 20.000 Box/hari. Lazizaa menyajikan produk yang diolah oleh team 

berpengalaman. Untuk Ayam Crispy melalui Proses Pengovenan untuk 

mengurangi kadar minyak setelah digoreng dengan teknik Deep Frying. 
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Misi visi yang diusung PT Lazizaa Rahmat Semesta memang berorientasi 

memberikan kesuksesan dunia akhirat. Memberikan kepuasan kepada pelanggan 

atau konsumen dengan berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas 

tinggi. Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu 

menegakkan tingkah laku serta etika. Ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan 

umat dalam membangun Negara dengan cara menumbuh kembangkan jiwa 

kewirausahaan dan kemitraan. Membangun Organisasi yang berorientasi global 

yang terpercaya, sehat dan terus tumbuh serta bermanfaat bagi para pelanggan, 

pemasok, karyawan, pemegang saham, dan masyarakat pada umumnya. 

Salah satu restoran dari PT. Lazizaa Rahmat semesta ini berada di kota 

Pasuruan. Dan Lazizaa cabang ini lah yang menjadi objek penelitian yang di 

lakukan oleh penulis. Lazizaa cabang kota Pasuruan terletak di Jalan, WR. 

Supratman No. 01 Kota pasuruan atau lebih spesifiknya Timurnya alun-alun kota 

pasuruan. Bangunan yang digunakan adalah sebuah bangunan parmanen milik 

dari BMT Sidogiri.  

 

Gambar 1. Lokasi lazizaa cabang Pasuruan 
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Lazizaa cabang Pasuruan memiliki 8 orang kariawan yang mana terdiri 

dari 1 Supervisior 2 orang asisten supervisor dan 5 orang crew serta dibawahi oleh 

seorang manager area yang juga mengawasi area Probolinggo dan Jember. 

Lazizaa Pasuruan berdiri sejak bulan Agustus 2016 dan tetap eksis sampai saat 

penelitian dilakukan. 

PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan adalah salah satu restoran 

yang menerapkan konsep akad mudharabah untuk permasalahan permodalan 

dengan memiliki visi Rahmatan lil Alamin dan hadir dengan pemikiran kreatif, 

inofatif dan memiliki daya saing tinggi. Perusahaan ini bergerak dibidang Fast 

Food dengan brand pasar “LAZIZZA CHICK-EN & PIZZA” Produknya adalah 

olahan ayam yang di olah secara higienis dan dengan harga terjangkau. Dengan 

pengembangan konsep yang berbeda dari segi resep, penyajian, kemasan maupun 

merk dagang. Maka Perusahaan ini menawarkan kepada Customer dengan makan 

ditempat (Dine in) ataupun dengan Take Away.  

B. Implementasi dari Akad Mudharabah antara Pemberi Modal (shahibul 

maal) dengan Pengelola Modal (mudharib) 

Implementasi adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

ataupun sekelompok orang berdasarkan atas kebijakan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Tindakan tersebut juga dilakukan atas dasar perencanaan yang jelas, 

serta memiliki tujuan yang jelas pula.  
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Mudharabah merupakan salah satu dari beberapa akad yang digunakan 

untuk bertransaksi di lembaga keuangan syariah. Istilah mudharabah memiliki 

banyak pengertian, baik secara etimologi maupun terminologi. Untuk membahas 

ini peneliti kembali menemui penanggung jawab seluruh kegiatan operational di 

lingkungan lazizaa Pasuruan. Peneliti mengajak narasumber berbincang-bincang 

dengan memberikan bebrapa pertanyaan yang peneliti persiapkan (wawancara). 

Dalam hal ini yang menjadi fokus yang peneliti lakukan adalah menggali 

informasi tentang alasan lazizaa menggunakan permodalan dengan akad 

mudharabah. Mereka melakukan kerjasama dengan lembaga keuangan, dan 

Mudharabah Shahibul Maal 

a. Akad Mudharabah 

Mudharib BMT Sidogiri 

 

c. Skill b. Modal 100% 

d. Kerjasama Usaha 

 

d . Pengelolaan Usaha (mudharib) 

% Nisbah 

Bagi Hasil 

e. Pendapatan    % Nisbah 

Bagi Hasil 

f. Modal 

(100%) 

   Modal 100% 
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timbul pertanyaan apakah semua rukun dan syarat dari akad mudharabah sudah 

terpenuhi, bagaimana implementasi atau penerapan pada akad mudhorobah itu 

setelah sekian lama restoran ini jalan. Peneliti menyampaikan beberapa 

pertanyaan yang ditujukan kepada Manager Area atau yang bertanggung jawab 

terhadap semua yang hal dalam ruang lingkup kerja lazizaa pasuruan. 

Narasumber menjelasakan : Perusahaan ini adalah sebuah perusahan 

yang dimiliki dan dipimpin oleh seorang muslim yang taat. Cita-cita awal 

mendirikan perusahaan ini adalah sebagai ladang amal. Yakni 

memberikan lapangan kerja yang sebesar-besarnya untuk masyarakat 

luas. Yang mana perusahaan yang peduli kepada hak-hak umat Islam. Ini 

berangkat dari kegelisahan pemilik melihat banyaknya perusahaan 

nonislam yang tidak memberikan hak-hak pada karyawannya untuk 

leluasa beribadah. Lazizaa adalah sebuah perusahaan yang cita-cita 

besarnya adalah sebagai perusahaan yang bisa menerapkan nilai nilai 

yang rahmatan lil alamin. Dengan itu tentu jelas sudah bahwa 

perusahaan ini mengingingkan membawa rahmat dan kesejahteraan bagi 

seluruh alam semesta, termasuk hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama 

manusia. Dengan cita-cita mulia ini maka perusahaan ini dari pusat 

sampai pada level paling bawah tidak bisa dikelola dengan sembarangan. 

Perusahaan yang selalu menanamkan nilai-nilai Islam dalam setiap 

maupun seluruh kebijakannya. Sehingga wajar saja jika kami memutuskan 

memenuhi kebutuhan permodalan pun dengan suatu akad yang telah pasti 

cara ini diridhoi oleh Islam. Yaitu akad Mudhorobah, yang merupakan 

salah satu jenis transaksi bisnis syariah yang bisa kami gunakan untuk 

menunjang permodalam. Karena gak enak aja didengar kalau 

menggaungkan visi rahmatan lil „alamin namun masalah modal aja kita 

pinjam di bank konvensional yang jelas mengandung riba.  
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Islam adalah agama rahmatan lil „alamin, artinya Islam merupakan agama 

yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta, termasuk 

hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama manusia. Allah tegaskan hal tersebut 

dalam firman-Nya, “Dan tidaklah engkau (Muhammad) diutus ke muka bumi ini 

kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam.” (QS. al-Anbiya: 107). Inti syari‟at 

Islam adalah maslahat, sebagaimana yang dikatakan oleh  Ibnu „Asyur, “Maksud 

umum dari syari‟at secara global maupun terperinci adalah menjaga 

keberlangsungan maslahat.
44

 Pada dasarnya setiap manusia dalam aktifitasnya 

baik yang bersifat duniawi maupun ukhrowi tidak lepas dari tujuan apa yang akan 

ia peroleh selepas aktifitas tersebut, dengan berbagai macam perbedaan sudut 

pandang manusia itu sendiri terhadap esensi dari apa yang hendak ia peroleh, 

maka tidak jarang dan sangat tidak menutup kemungkinan sekali proses untuk 

menuju pada tujuan tersebut berwarna-warni. Modal Allah ini berarti mengikut 

sertakan Allah dalam setiap sendi-sendi kehidupan di dunia maupun untuk 

memperoleh akhirat. Modal inilah yang tidak dimiliki oleh umat agama lain. Tapi 

ironisnya banyak dari umat Islam sendiri, dengan sadar ataupun tidak sadar 

mengabaikan modal ini bahkan tidak mengetahuinya. Yang menjadi pertanyaan 

selanjutnya adalah dalam bentuk apakah modal itu. 

Islam telah mensyariatkan mudharabah dan membolehkannya sebagai 

kemudahan bagi umat manusia. Sebagian dari mereka memiliki harta tetapi tidak 

memiliki kemampuan mengelolanya. Di sisi lain, terdapat orang yang tidak 

memiliki harta, tetapi ia mampu mengelolanya hingga berkembang. Karena itu, 
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islam membolehkan transaksi ini agar setiap orang mendapatkan manfaat dari 

yang lain.
45

 Jika usaha yang dijalankan mengalami kerugian, maka kerugian itu 

ditanggung oleh shahibul maal sepanjang kerugian itu bukan akibat kelalaian 

mudharib. Sedangkan mudharib menanggung kerugian atas upaya, jerih payah 

dan waktu yang telah dilakukan untuk menjalankan usaha. Namun jika kerugian 

itu diakibatkan karena kelalaian mudharib, maka mudharib harus bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut.
46

 

Bapak Marzuki menjelaskan : Salah satu cabang dari restoran Lazizza 

ada di kota Pasuruan ini. Dalam internal perusahaan sebenarnya cabang 

pasuruan ini tidak disebut dengan lazizaa pasuruan akan tetapi populer 

dikalangan internal dengan nama lazizaa sidogiri. Kenapa dinamai 

dengan lazizaa sidogiri alasanannya karena lazizaa cabang Pasuruan ini 

berkerjasama dengan BMT Sidogiri. Yang mana BMT Sidogiri ini adalah 

salah satu lembaga keuangan yang sangat terkenal khususnya di dunia 

usaha Jawa timur yang berpusat di kecamatan keraton kabupaten 

Pasuruan. Jadi singkat cerita di Lazizaa Pasuruan ini yang sebagai 

pemilik modalnya (Shohibul maal) adalah BMT sidogiri sedangkan 

Lazizaa hanya berperan sebagai pengelola (mudharib) saja. Tidak hanya 

di Pasuruan saja BMT sidogiri dengan akad mudharabah juga memodali 

salah satu restoran lazizaa cabang kota Jember yang bertempat di daerah 

Talangsari kota jember. Namun restoran lazizaa yang di jember sedang 

direnovasi. 

Seiring dengan semangat lazizaa membangun sebuah perusahaan yang 

rahmatan lil alamin lazizaa juga tidak sembarangan dalam mencari pemilik modal. 

Salah satu koperasi berbasiskan pesantren terbesar di Indonesia yaitu Koperasi 
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 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah Sayyid Sabiq jilid 3, (Jakarta: Timur: Al-I‟tishom, 2008), 381. 
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Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Sidogiri menargetkan dapat 

memacu aset Rp 5 triliun hingga akhir 2018. Koperasi BMT Sidogiri juga 

mengembangkan berbagai unit bisnis yang dikelola oleh para alumni pondok 

pesantren Sidogiri, diantaranya perusahaan teknologi IT, asuransi, properti, agro, 

travel haji, dan umroh.
47

 

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat Koperasi 

BMT UGT Sidogiri ini mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 

6 Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan Hukum Koperasi 

dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan SK Nomor: 

09/BH/KWK.13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. 

BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada dalam satu 

kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan GT PPS) yang di 

dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai guru dan pimpinan 

madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan para simpatisan yang 

menyebar di wilayah Jawa Timur. Koperasi BMT UGT Sidogiri telah membuka 

beberapa unit pelayanan anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial. Pada 

saat ini BMT UGT Sidogiri telah berusia 13 tahun dan sudah memiliki 277 Unit 

Layanan Baitul Maal wat Tamwil/Jasa Keuangan Syariah. 

BMT UGT Sidogiri Memiliki Visi : 

1. Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan 

syariah Islam 
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2. Terwujudnya budaya ta‟awun dalam kebaikan dan ketakwaan di bidang 

sosial ekonomi. 

Misi : 

1. Menerapkan dan memasyarakatkan syariah Islam dalam aktivitas 

ekonomi. 

2. Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi adalah 

adil, mudah, dan maslahah. 

3. Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota. 

4. Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/Jujur, 

Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya, Fatonah/Profesional).
48

 

Dari sini dapat kita ketahui bahwa tidak hanya sebuah jargon yang selalu 

diucapkan oleh lazizaa, akan tetapi ini ada sebuah kegiatan nyata yang 

direncanakan dan diaplikasikan secara serius. Jika dilihat kolega permodalan 

daripada lazizaa pasuruan ini maka dapat terlihat jelas memiliki tujuan yang sama. 

Sama-sama ingin mengembangkan ekonomi umat yang berlandaskan Islam. 

Memasyarakatkan Islam dalam dunia ekonomi. Menerapkan sistem syariah 

dibidang ekonomi dan membuktikannya pada dunia bahwa sistem ekonomi 

syariah itu adil, mudah dan maslahah. 

Bapak Marzuki menjelaskan : Lazizaa ini adalah sebuah perusahan 

terbatas PT. yang sudah berbadan hukum. Sudah dapat saya pastikan 

setiap tindakannya tidak dilakukan dengan sembrono atau asal-asalan. 

Perusahaan ini diisi oleh managemen yang berkopeten dibidangnya dan 

sudah berpengalaman puluhan tahun mengembangkan banyak perusahan. 

Tidak akan sembarang dalam memutuskan dan mengambil sebuah 
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kebijakan, apalagi ini urusannya dengan permodalan, ada uang besar 

yang dipertaruhkan. Yangmana sudah jelas ada shahibul maal ada 

mudhorib, adanya ijab qobul dan adanya klausul bersama yang disepakati 

bersama pula oleh kedua belah pihak. Tidak ada yang tertutup antara 

kedua belah pihak karena semua orang tahu dimana kantornya BMT 

Sidogiri begitu dengan lazizaa memiliki kantor pusat yang bisa diakses 

oleh siapapun. Sehingga kedua lembaga ini pasti dapat menjalankan 

dengan amanah. 

 Pembiayaan adalah salah satu fungsi dari lembaga keuangan. Tujuan 

utama pembiayaan adalah memenuhi pihak yang kekurangan dana, dalam hal ini 

adalah lazizaa. Akad yang menjadi basis atau kunci utamanya adalah akad 

mudharabah. Akad mudharabah tersebut menganut prinsip bagi hasil dalam pola 

kemitraan.
49

 Dalam fatwa DSN nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan mudharabah, mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama sebagai shahibul maal menyediakan seluruh modal 

(100%), sedangkan pihak lainnya sebagai mudharib menjadi pengelola.  

Bapak Marzuki menjelaskan : Dengan terlaksananya kegiatan usaha ini 

dalam akad mudharabah atau kerjasama dengan prinsip mudharabah, 

pembagian keuntungannya pun sudah dibicarakan dan disepakati diawal 

kontrak ini dibuat. Keuntungan usaha yang kami peroleh dibagi 

berdasarkan kesepakatan yang telah dituangkan dalam kontrak. Yaitu 

dengan persentase 60 % dan 40 %, pembagiannya 60 % untuk pihak 

mudharib yaitu lazizaa dan sedangkan 40 % nya untuk pemilik modal 

yaitu sidogiri. Kalau berbicara tentang tanggung jawab baik mudharib 

ataupun shahibul maalnya sama-sama memiliki tanggung jawab dengan 

kadar masing-masing. Misalnya berbicara tentang kerugian. Seperti 
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kebanyakan akad mudharabah, kerugian dapat menjadi tanggung jawab 

pemilik modal selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian pengelola 

(mudharib). Namun apabila pengelola ikut andil dalam penyebab 

kerugian tersebut, maka yang menanggung kerugiannya ada pada 

pengelola. Begitu pula sebaliknya jika pemilik modal yang lalai. 

 Dari ketentuan dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 

permodalan atau pembiayaan berdasarkan akad mudharabah pada PT. Lazizaa 

Rahmat Semesta cabang Pasuruan ini sesuai antara teori dan praktiknya serta 

tidak ada yang bertentangan dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan hukum 

Islam. 

C. Akad Mudharabah antara BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat 

Semesta cabang Pasuruan berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah  

Implementasi atau penerapan akad mudharabah yang dilakukan BMT 

Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan adlaha hal yang 

cukup penting, karena harus ada kesesuaian poin-poin atau nilai-nilai dengan 

fatwa yang mengatur tentang mudharabah. Pelaksanaan akad mudharabah pada 

pembiayaan usaha restoran cepat saji di Lazizaa cabang Pasuruan apakah sesuai 

dengan ketentuan syariah atau tidak, dapat dilihat dari kesesuaian praktek dengan 

kaidah-kaidah hukum Islam tentang mudharabah. Fatwa DSN (Dewan Syariah 

Nasional) Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah 

(Qiradh) menjelaskan bahwa rukun mudharabah adalah sebagai berikut: 

a. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib). 

b. Pernyataan ijab dan qabul. 

c. Modal. 
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d. Keuntungan. 

e. Kegiatan usaha. 

Rukun akad mudharabah dalam pelaksanaan akad pada pembiayaan 

permodalan usaha restoran lazizaa dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib).  

Penyedia dana (Shahibul maal) yaitu BMT UGT Sidogiri, dan sebagai 

pengelola (mudharib) adalah PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang 

Pasuruan sebagai pihak yang mengajukan modal untuk usaha restoran 

cepat saji. 

b. Pernyataan ijab dan qabul  

Penyataan ini ditunjukkan dengan adanya pengisian dan penandatanganan 

formulir aplikasi akad mudharabah antara mudharib dalam hal ini pihak 

PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan dengan shahibul maal yaitu 

pihak BMT Sidogiri. 

c. Modal  

Yaitu sejumlah uang atau dana yang diberikan oleh pihak BMT Sidogiri 

selaku shahibul maal dengan pihak pengelola (mudharib) dalam hal ini PT. 

Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan selaku mudharib untuk usaha 

makanan cepat saji. 

d. Keuntungan  

Yaitu jumlah (dalam bentuk digit/uang) yang telah didapatkan sebagai 

kelebihan modal. Keuntungan dalam usaha kuliner ini adalah keuntungan 
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dari hasil penjualan restoran setiap bulannya. Yang dalam awal pembuatan 

kerjasama persentasenya 60 % dan 40 %. 

e. Kegiatan Usaha  

Yaitu suatu pekerjaan atau fikiran dan tenaga, yang dikeluarkan oleh 

mudharib untuk mengelola usaha restoran ini mulai dari awal melakukan 

pembukaan restoran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa ketentuan rukun 

mudharabah dalam hukum Islam maupun aplikasinya dalam lembaga keuangan 

telah terpenuhi. Pihak yang berakad, ijab qabul, modal, keuntungan serta kegiatan 

usaha yang dilakukan tersebut sudah ada pada pelaksanaan akad mudharabah pada 

pembiayaan untuk usaha restoran cepat saji di BMT sidogiri. Kesimpulannya, 

rukun akad mudharabah pada pembiayaan ini telah sesuai dengan ketentuan 

syariah. Jadi tentang masalah harta yang diberikan oleh BMT Sidogiri kepada 

Lazizaa atau ketika harta ditasharrufkan oleh pengelola, harta tersebut berada di 

bawah kekuasaan pengelola, sedangkan harta tersebut bukan miliknya, sehingga 

harta tersebut berkedudukan sebagai amanat (titipan). Apabila harta itu rusak 

bukan karena kelalaian pengelola dalam hal ini Lazizaa, ia tidak wajib 

menggantinya. Apabila kerusakan timbul karena karena kelalaian pengelola maka 

lazizaa wajib menanggungnya. Apabila seorang pengelola modal mengingkari 

ketentuan-ketentuan mudharabah yang telah disepakati dua belah pihak, maka 

telah terjadi kecacatan dalam mudharabah. Kecacatan yang telah terjadi 
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menyebabkan pengelolaan dan penguasaan harta tersebut dianggap ghasab. 

Ghasab adalah min al-kabair
50

. 

Bapak Marzuki Menjelaskan : Lazizaa dan BMT sidogiri melakukan dan 

menyepakati jenis kerjasama ini telah terjadi pada tahun 2016. Jadi tidak 

semua ceritanya dari awal dapat saya ceritakan tapi Inshaallah mengenai 

rukun dan syarat mudharabah tidak akan keluar dari ketentuan yang 

sudah disyariatkan. Baik yang digariksan dari hadis maupun fatwa-fatwa 

ulama serta DSN MUI. Misalnya harus disepakati oleh orang yang sudah 

dewasa itu sudah dapat dipastikan karena yang berakad ini bukan 

perorangan lagi tapi antar badan hukum
51

. Adanya ijab kobul yang 

disepakati dan juga harus dibacakan. Modal yang harus dibutuhkan, 

keuntungan, jenis usahanya sudah dibicarakan dan disepakati. Logikanya 

menurut saya sidogiri tidak mungkin memberikan modal kalau usaha ini 

adalah usaha yang dilarang oleh undang-undang dan agama. BMT 

sidogiri sebelum memyepakati permohonan modal dari lazizaa pasti sudah 

mendalami apakah perusahaan ini amanah, apakah bisa berkembang, 

yang dijual barang halal atau nggak bagaimana pengelolaannya.  

 

Ketentuan adanya rukun dari sebuah akad tidak terlepas oleh adanya 

syarat-syarat yang harus terpenuhi agar tidak keluar dari ketentuan-ketentuan 

syariah. Syarat-syarat yang harus terpenuhi pada akad pembiayaan mudharabah 

pada usaha restoran makanan cepat saji ini peneliti analisis dengan menggunakan   

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang    

pembiayaan mudharabah (qiradh) sebagaimana berikut: 
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 setiap dosa yang diancam neraka, terkena laknat, dimurkai, atau dikenai siksa. Hal ini 
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 Badan hukum adalah badan yang memiliki hak-hak, kewajiban-kewajiban untuk melakukan 

tindakan hukum, dan memiliki sejumlah aset kekayaan yang terpisah dari dari aset perseorangan 
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1. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap 

hukum. 

Syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang berakad telah dijelaskan 

dalam fiqh. Kriteria subyek akad harus cakap hukum yaitu berakal dan mumayyiz, 

sehingga mengetahui apa yang dia katakan dan putuskan secara benar.
52

 Akad 

mudharabah yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu antara pihak Lazizaa 

sebagai mudharib dan BMT Sidogiri sebagai shahibul maal haruslah cakap 

hukum, berakal dan mumayyiz. Subyek hukum tidak hanya mencakup manusia, 

tetapi juga badan hukum.  

Pihak BMT Sidogiri adalah sebagai pihak pemberi modal (shahibul maal) 

dan berbentuk badan hukum yang sah, maka BMT sidogiri sah untuk bertindak 

sebagai shahibul maal dalam transaksi mudharabah pada pembiayaan usaha 

restoran diajukan oleh Lazizaa. Ketentuan sebagai mudharib juga sama 

sebagaimana yang disyaratkan di atas, yaitu cakap hukum, berakal, dan 

mumayyiz. Mudharib haruslah sudah memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP), 

artinya mudharib harus sudah berusia 17 tahun atau sudah menikah. Berdasarkan 

persyaratan tersebut, maka sudah dapat membuktikan bahwa mudharib sudah 

memenuhi persyaratan yang ditentukan, baik secara hukum fiqh ataupun secara 

hukum positif yang berlaku di Indonesia. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa kedua belah pihak 

yang melakukan akad, dalam hal ini pihak BMT sidogiri dengan mudharib yang 
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mengajukan pembiayaan yaitu lazizaa sudah memenuhi persyaratan untuk 

melakukan transaksi akad mudharabah. 

2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). 

Ijab qabul di BMT Sidogiri ditunjukkan dengan adanya pengisian dan 

penandatangan formulir aplikasi akad mudharabah. Pembiayaan untuk usaha 

restoran menggunakan akad mudharabah dengan jenis pembiayaan mudharabah 

muqayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted mudharabah atau specified 

mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah muthlaqah, yaitu mudharib 

dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, dan tempat usahanya. Dengan adanya 

pembatasan-pembatasan tersebut seringkali mencerminkan kecenderungan umum 

shahibul maal dalam memasuki jenis dunia usahanya. 

Dengan ini maka pihak lazizaa hanya diperbolehkan melakukan usaha 

dibidang restoran makanan cepat saji, yang mana tempatnya telah ditentukan 

adalah di kota Pasuruan. Dengan ini makan lazizaa sebagai shohibul mall harus 

patuh dan tunduk dengan keputusan ini. Dan jika meninginkan untuk merubah 

maka harus dibicarakan dan disepakati terlbih dahulu oleh BMT Sidogiri.  

3. Modal yaitu sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia 

dana kepada mudharib untuk tujuan usaha. 

Ketentuan syarat dari modal dalam akad mudharabah sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam fiqh maupun konsep mudharabah dalam perbankan yang 

dijabarkan dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 

bahwa syarat modal dalam akad mudharabah adalah sebagai berikut: 
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a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal 

diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada waktu 

akad. 

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada 

mudharib baik secara bertahap maupun tidak sesuai dengan kesepakatan 

dalam akad.
53

 

Pelaksanaan akad pembiayaan mudharabah pada sektor di Lazizaa cabang 

Pasuruan yang berkaitan dengan ketentuan modal sudah memenuhi syarat yang 

disebutkan di atas. Syarat tersebut yaitu modal berbentuk uang dan diketahui 

jumlahnya (bukan berbentuk piutang), akan tetapi, besaran modal yang diberikan 

telah memenuhi kriteria 100% dari nilai total usaha. Lazizaa mengajukan 

pembiayaan secara utuh kepada BMT Sidogiri.
54

 

4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan 

dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: 

a. Keuntungan harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 

disyaratkan hanya untuk satu pihak. 

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan 

dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk 

persentase (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan 

nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 
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c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah 

dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali 

diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran 

kesepakatan.
55

 

Pelaksanaan akad pembiayaan mudharabah pada pembiayaan pada usaha 

restoran lazizaa ini dalam menentukan bagi hasil keuntungan menyesuaikan 

dengan besar kecilnya persentase yang diambil oleh mudharib dan ditentukan di 

awal akad. Mekanisme akad yang digunakan adalah pengajuan permohonan 

pembiayaan dan negosiasi antara pihak pengelola/mudharib (Lazizaa) dengan 

BMT Sidogiri. Pelaksanaan pengajuan dan negosiasi tersebut ditentukan juga 

tingkat plafon yang akan dibayarkan untuk tiap bulannya sebagaimana yang 

dicontohkan pada perhitungan bagi hasil keuntungan yang harus dibayarkan oleh 

Lazizaa (mudharib) kepada pihak BMT Sidogiri. 

5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan 

(muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan 

penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan 

pengawasan. 

2. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola 

sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan 

mudharabah, yaitu keuntungan. 
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6. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya 

yang berhubungan dengan mudharabah dan harus mematuhi kebiasaan 

yang berlaku dalam aktivitas itu.
 56

 

Peneliti mencoba melihat perjanjian kerjasama yang dilakukan Lazizaa 

dengan BMT sidogiri mengenai pernodalain ini dengan konsep kerjasama dalam 

Islam. Landasan dan falsafah saling membantu dan kerja sama kemasyarakatan 

dari perspektif al-Quran adalah karena manusia merupakan makhluk sosial dan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya di masyarakat, kepemilikan harta dan 

anugerah-anugerah Ilahi kepada masyarakat dan semua manusia, serta persoalan 

persaudaraan laki-laki dan perempuan seagama.  

Dari sisi bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial dan sangat 

banyak kebutuhan-kebutuhannya terpenuhi di masyarakat, oleh itu, manusia harus 

bekerja sama dengan orang lain di masyarakat. Kehidupan manusia tergantung 

dari keterlibatannya dalam kehidupan kemasyarakatannya dengan orang lain. Asas 

agama Islam adalah hidup bersama dan hubungan seseorang dengan masyarakat 

karena seorang individu memiliki keterbatasan. Oleh itu, manfaat-manfaat yang 

diperoleh dari masyarakat, tidak pernah sebanding manfaat-manfaat yang 

diperoleh dari individu karena keterbatasannya. 

Allah Swt dalam al-Quran berfirman: “Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran.” (Qs Al-Maidah). 
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Islam lebih mengedepankan pekerjaan yang dilakukan secara bersama-

sama dari pada yang dilakukan secara individu karena pekerjaan yang dilakukan 

bersama-sama memiliki kepastian dan kekuatan lebih dan karena kekuatan 

individu terkumpul maka akan tercipta kekuatan besar sehingga pekerjaan-

pekerjaan yang susah akan menjadi mudah. Imam Shadiq As terkait dengan hal 

ini bersabda: “Siapa yang tidak mengupayakan kemajuan pekerjaan kaum 

muslimin, maka ia bukanlah seorang Muslim”. 

Dari sini dapat kita ketahui bahwa bekerja sama dan tolong-menolong 

dalam kebaikan itu sangat dianjurkan. Dengan melihat ketentuan yang telah 

digariskan maka kerjasama yang dilakukan Lazizaa dengan BMT Sidogiri telah 

mencerminkan sebuah contoh kerjasama dalam Islam. Karena dengan tujuan yang 

baik sama-sama ingin membangun ekonomi umat serta menciptakan 

perekonomian yang berlandaskan syariah untuk mensejahterakan masyarakat 

banyak. Akad yang dipilih tentunya sudah pasti benar-benar dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan syariah dengan prinsip kehati-hatian agar terwujud suatu produk 

muamalah yang bebas akan riba. 

D. Akad Mudharabah antara BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat 

Semesta cabang Pausuruan berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES) 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) adalah suatu produk 

peraturan perundang-undangan yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung 

Republik Indonesia sebagai salah satu pedoman atau landasan dalam kegiatan 

ekonomi syariah yang termasuk juga dalam industri keuangan syariah. Dasar 

hukum aturan ini adalah Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 2 Tahun 
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2008, adapun Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah KHES ini terdiri dari 4 buku, 

43 bab, serta 796 Pasal. 

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang mengatur tentang akad 

mudharabah terdapat pada buku II tentang akad bab VII tentang mudharabah. 

Mudharabah dalam buku II tentang akad pada bab I ketentuan umum Pasal 20 

ayat 4 dijelaskan bahwa mudharabah adalah kerjasama anatara pemilik dana atau 

penanam modal dengan pengelola modal untuk melakukan usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.
57

 Dalam akad mudharabah 

kesepakatan yang dilakukan diawal adalah acuan peraturan saat melaksanakan 

kegiatan usaha. Buku II Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mengatur mengenai 

akad, dalam hal ini akad mudharabah yang terdapat dalam Pasal 187 – Pasal 210, 

yaitu sebagai berikut
58

 : 

1. Pasal 187  

Di dalam Pasal 187 terdiri dari 3 ayat, yaitu disebutkan bahwa
59

: 

“ (1) pemilik modal wajib menyerahkan dana dan atau barang yang 

berharga kepada pihak lain untuk melakukan kerjasama dalam 

usaha. 

(2) penerima modal menjalankan usaha dalam bidang yang 

disepakati. 

(3) kesepakatan bidang usaha yang akan dilakukan ditetapkan 

dalam akad.” 

 Sesuai dengan apa yang dijelaskan informan, 
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“kesepakatan atau deal dari akad mudharabah ini semua ditetapkan dari 

modal yang berupa uang bukan barang serta kentuan-ketentuan yang 

menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan usaha ini sebelum dimulai”. 

 Kesepakatan antara shahibul maal dan mudharib ini diawali dengan 

penandatanganan formulir dan dokumen yang lainnya serta penerimaan modal 

yang tidak harus ada pada saat akad berlangsung. Dengan dilakukannya perjanjian 

anatara shahibul maal dan mudharib, maka kedua belah pihak menjadi terikat satu 

sama lain. 

2. Pasal 188 

Pada Pasal ini menjelaskan rukun mudharabah yaitu shahib al-mal/pemilik 

modal, mudharib/pelaku usaha dan akad.
60

 

3. Pasal 189 

Pasal ini mengenai jenis akad mudharabah yang terbagi menjadi dua yaitu 

bersifat mutlak atau bebas dan muqayyad atau terbatas pada jenis usaha, tempat 

dan waktunya.
61

 Apabila dikaitkan dengan pelaksanaan akad mudharabah antara 

BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahamat Semesta cabang Pasuruan maka jenis 

mudharabah yang dilaksnakan adalah muqayyad. Yaitu kerjasama dengan skema 

pembiayaan yang dibatasi jenis usahanya (makanan cepat saji), tempat (hanya di 

restoran lazizaa cabang pasuruan) dan waktunya. 

4. Pasal 190 

Pada Pasal 190 menjelaskan pihak yang melakukan mudharabah harus 

memiliki kemampuan atau keterampilan yang diperlukan dalam usaha. Dalam hal 
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ini yang melakukan usaha adalah pengelola atau mudharib yang tidak lain lazizaa. 

Lazizaa mempunyai keterampilan dalam melaksanakan usaha tersebut. 

5. Pasal 191 

Pada Pasal ini terdiri dari 3 ayat  menjelaskan tentang ketentuan modal 

yaitu modal harus berupa barang, uang dan atau barang yang berharga, modal 

tersebut harus diserahkan kepada mudharib atau pengelola, jumlah modal dalam 

akad mudharabah harus dinyatakan dengan pasti. Dalam hal ini modal yang 

diserahkan berupa uang, meskipun tidak langsung diserahkan atau disertakan saat 

akad. Dalam penentuan jumlah modal lansung dengan cara mengirimkan sejumlah 

uang ke rekening mudharib. 

6. Pasal 192 

Pembagian keuntungan hasil usaha antara shahibul maal dengan mudharib 

dinyatakan secara jelas dan pasti. Pada kesepakatan yang telah dibuat diawal 

keuntungan telah ditetapkan dengan persentase yang jelas dan disetujui bersama. 

7. Pasal 193 

Pasal ini menjelasakan apabila kad mudharbah yang tidak memenuhi 

syarat adalah batal. 

8. Pasal 194 

Pasal ini merupakan bagian kedua tentang ketentuan mudharabah. Ayat 1 

status benda yang berada di tangan mudharib yang diterima dari shahibul maal 

adalah modal. Ayat 2 mudharib berkedudukan sebagai wakil shahibul maal dalam 

menggunakan modal yang diterimanya. Hal ini karena mudharib hanya berperan 
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sebagai jembatan atau perantara dengan pembeli. Ayat 3 keuntungan yang 

dihasilkan dalam mudharabah, menjadi milik bersama.  

9. Pasal 195 

Pasal ini mengenai mudharib berhak membeli barang dengan maksud 

menjualnya kembali untuk memperoleh keuntungan. Pada ayat kedua mudharib 

berhak menjual dengan harga tinggi atau rendah, baik dengan tunai maupun 

cicilan. Harga sebenarnya ditentukan dari harga pasaran yang berlaku pada hari 

atau masa tersebut. Dan itu tidak menutup kemungkinan dengan menjualnya 

harga tinggi atau rendah, entah itu tunai atau cicilan. Ayat 3 mudharib berhak 

menerima pembayaran dari harga barang dengan pengalihan pitang. Pengelola 

akan menerima pembayaran dari seorang pembeli secara langsung, dan bisa saja 

berupa pengalihan pitang. Ayat 4 mudharib tidak boleh menjual barang dalam 

jangka waktu yang tidak biasa dilakukan oleh para pedagang.  

10. Pasal 196 

Ayat ini menjelaskan bahwa mudharib tidak boleh menghibahkan, 

menyedekahkan, dan atau meminjamkan harta kerjasama, kecuali bila mendapat 

izin dari pemilik modal. Kemungkinan hal ini terjadi adalah kecil sekali karena 

mudharib harus amanah. 

11. Pasal 197 

Dijelaskan mudharib boleh memberikan kuasa kepada pihak lain sebagai 

wakilnya untuk membeli atau menjual barang yang telah disepakati dalam akad 

mudharabah. Pada pelaksanaan akad mudharabah di lazizaa tidak ada pemberian 

kuasa kepada wakil. Ayat 2 mudharib berhak mendepositokan dan 
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menginvestasikan harta kerjasama berdasarkan sistem syariah. Hal ini tidak 

dilakukan oleh pengelola (lazizaa). Ayat 3 mudharib berhak menghubungi pihak 

lain untuk melakukan jual-beli barang sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 

12. Pasal 198 dan Pasal 199 

Pasal ini menjelaskan tentang hak mudharib dan shahibul maal terkait 

keuntungan atau imbalan. Ayat 1 dan 2 Pasal 198, mudharib berhak atas 

keuntungan sebagai imbalan pekerjaannya yang disepakati dalam akad, mudharib 

tidak berhak mendapatkan imbalan jika usaha yang dilakukannya rugi. Untuk 

imbalan pekerjaan mudharib yang diterima yaitu dari keuntungan hasil penjualan 

tersebut. Dan berbicara tentang usaha yang dilakukan rugi, lazizaa cabang 

pasuruan selalu mencapai target penjualan. Pasal 199 ayat 1 dan 2, pemilik modal 

berhak atas keuntungan berdasarkan modalnya yang disepakati dalam akad, 

pemilik modal tidak berhak mendapatkan keuntungan jika usaha yang dilakukan 

oleh mudharib merugi. Padal ayat 1 shahibul maal/BMT Sidogiri akan menerima 

haknya yaitu keuntungan berdasarkan jumlah persentase yang dilampirkan dalam 

akad yang telah disepakati. Ayat 2 dalam hal barang/produk yang masih ada 

menjadi kewajiban mudharib untuk membuat untung pihak pemilik modal. 

13. Pasal 200 sampai Pasal 202 

Dijelaskan secara berurutan mengenai ketentuan penyertaan kekayaan atau 

modal mudharib dalam akad mudharabah. Mudharib tidak boleh mencampurkan 

kekayaannya sendiri dengan harta kerjasama dalam melakukan mudharabah, 

kecuali bila sudah menjadi kebiasaan di kalangan pelaku usaha. Dalam hal ini, 

karena yang dijual adalah makanan cepat saji maka sudah dipastikan tidak adanya 
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harta mudharib yang tercampur dalam kegiatan usaha. Pada Pasal 201 mudharib 

dibolehkan mencampurkan kekayaannya sendiri dengan harta mudharabah jika 

mendapat izin dari pemilik modal dalam melakukan usaha-usaha tertentu. Untuk 

pelaksanaan di lapangan terkait kegiatan usaha di lazizaa harta pribadi dari 

mudharib terkait modal yang diberikan secara keseluruhan maka mudharib tidak 

akan mencampurkan hartanya karena tidak ada kegiatan usaha khusus yang 

diperlukan. Pasal 202 keuntungan hasil usaha yang menggunakan modal 

campuran/shahib al-mal dan mudharib, dibagi secara proporsional atau atas dasar 

kesepakatan semua pihak. Karena dalam hal ini tidak adanya percampuran harta 

anatara mudharib dan shahibul maal maka keuntungan hanya diperoleh dari 

jumlah penjualan sesuai dengan persentase di awal akad ini terbentuk. 

14. Pasal 203 

Biaya perjalanan yang dilakukan oleh mudharib dalam rangka 

melaksanakan bisnis kerjasama, dibebankan pada modal dari shahib al-mal. Hal 

ini tidak terjadi karena tidak ada campur tangan antara mudharib dengan shahibul 

mal dalam kegiatan perjalanan. Untuk biaya perjalanan kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh pegawai mudharib sudah ada kontrak sendiri. 

15. Pasal 204 sampai 205 

Kedua Pasal ini mengenai tanggung jawab mudharib. Pasal 204 

menjelaskan mudharib wajib menjaga dan melaksanakan ketentuan-ketentuan 

yang ditetapkan oleh pemilik modal dalam akad. Inilah ciri khusus dari jenis 

mudharabah muqayyad yang dilaksanakan lazizaa, karena hanya akan 

melaksanakan ketentuan yang ditetapkan oleh pemilik modal. Pasal 205 mudharib 
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wajib bertanggungjawab terhadap resiko kerugian dan/atau kerusakan yang 

diakibatkan oleh ushanya yang melampaui batas yang diizinkan dan/atau tidak 

sejalan dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan dalam akad. 

16. Pasal 206 

Akad mudharabah selesai apabila waktu kerjasama yang disepakati dalam 

akad telah berakhir. Kerjasama antara BMT Sidogiri dengan Lazizaa yang 

dilakukan akan disepakati bersama oleh kedua belah pihak apabila ingin 

memutuskan atau mengakhiri kerjasamnya, tidak ditetapkan atau tertuang dalam 

akad. 

17. Pasal 207 

Terdiri dari 4 ayat yang menjelaskan tentang pemberhentian serta 

pemberitahuan. Ayat 1 yaitu pemilik modal dapat memberhentikan atau memecat 

pihak yang melanggar kesepakatan dalam akad mudharabah. Jadi jelas bahwa 

yang apabila terjadi kecurangan di kegiatan usaha shahibul maal dapat bertindak 

dalam pemecatan. Ayat 2 yaitu pemberhentian kerjasama oleh pemilik modal 

diberitahukan kepada mudharib. Hal ini dikarenakan apabila terjadi pemecatan 

tanpa diketahui oleh mudharib menimbulkan hukum baru. Ayat 3 yaitu mudharib 

wajib mengembalikan modal dan keuntungan kepada pemilik modal yang menjadi 

hak pemilik modal dalam kerjasama mudharabah. Untuk pelaksanaan ini telah 

terpenuhi dan dipenuhi oleh mudharib (lazizaa). Ayat 4 yaitu perselisihan antara 

pemilik modal dengan mudharib dapat diselesaikan dengan perdamaian/al-shulh 

dan atau melalui pengadilan. Dalam hal ini, shahibul maal dengan mudharib tidak 

pernah mengalami perselisahan. 
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18. Pasal 208 sampai 209 

Pasal-Pasal ini mengenai kerusakan dan berakhir nya kerjasama. Pasal 

208, kerugian usaha dan kerusakan barang dagangan dalam kerjasama 

mudharabah yang terjadi bukan karena kelalaian mudharib, dibebankan pada 

pemilik modal. Dalam kenyataannya kasus seperti ini belum pernah terjadi. Pasal 

209, akad mudharabah berakhir dengan sendirinya jika pemilik modal atau 

mudharib meninggal dunia, atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum. hal ini 

sudah tertera dalam akad dan menjadi salah satu sebab berakhirnya kerjasama. 

19. Pasal 210 

Pasal terakhir dalam bab mudharabah ini menjelaskan ayat 1 pemilik 

modal berhak melakukan penagihan terhadap pihak-pihak lain berdasarkan bukti 

dari mudharib yang telah meninggal dunia. Ayat 2 kerugian yang diakibatkan oleh 

meninggalnya mudharib, dibebankan pada pemilik modal. 2 ayat ini adalah 

dampak dari meninggalnya mudharib, karena kedua belah pihak masih hidup dan 

sehat hal ini tidak pernah terjadi sebelumnya. 

Kejelasan dan kesesuaian Pasal pada KHES dengan pelaksanaan di 

lapangan menjadikan akad mudharabah yang telah dilakukan oleh shahibul maal 

(BMT Sidogiri) dengan mudharib (lazizaa) sempurna dan telah sesuai 

penerapannya. Pada pelaksanaannya baik modal, rukun, jenis, permasalahan, dan 

lain-lain yang telah dijelaskan di atas tidak menyalahi aturan yang sudah 

ditetapkan. Hal ini dikarenakan telah tercapainya tujuan utama dari akad 

mudharabah yaitu mencari keuntungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Penerapan akad mudharabah antara BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa 

Rahmat Semesta cabang Pasuruan secara tepat berpedoman pada fatwa 

dewan syariah nasional (DSN) nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentanng 

pembiayaan mudharbah (qiradh). Pelaksanaan akad mudharabah antara 

BMT Sidogiri dengan PT. Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan telah 

sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku baik dari aspek syarat, 

rukun, ijab qabul serta pelaku akad tersebut. 

2. Dari sisi permodalan Lazizaa cabang pasuruan melakukan kerjasama 

dengan BMT Sidogori ditinjau dari fatwa DSN nomor 07/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah (qiradh). Akad yang 

digunakan dalam mendanai lazizaa cabang pasuruan ini adalah akad 

mudharabah. Yang mana BMT sidogiri ini sebagai shahibul maal atau 
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pemilik modal yang memberikan modalnya untuk dikelola secara 

profesional oleh Lazizaa atau mudharib. Semua proses yang lakukan oleh 

kedua belah pihak sudah sesuai dengan cara yang dianjurkan oleh Islam 

dalam melakukan akad mudharabah. Telah memenuhi semua rukun dan 

syaratnya. BMT Sidogiri dan Lazizaa telah menyepakati semua perjanjian 

yang mereka buat dari awal dilakukannya permohonan untuk 

dilakukannya akad mudharabah oleh Lazizaa kepada BMT Sidogiri. 

Kedua badan hukum sangat cakap dalam melakukan perjanjian karena 

kedua lembaga ini telah diakui dan memiliki izin dari pemerintah. Modal 

yang berikan oleh shahibul maal dikelola secara baik dan profesional oleh 

mudharib. Usaha yang dilakukan tidak bertentangan dengan ajaran islam 

karena lazizaa bergerak dibidang kuliner halal.   

3. Dalam pelaksanaan akad mudharabah anatara BMT Sidogiri dengan PT. 

Lazizaa Rahmat Semesta cabang Pasuruan yang ditinjau dari kompilasi 

hukum ekonomi syariah (KHES) dengan pelaksanaan di lapangan 

menjadikan akad mudharabah yang telah dilakukan oleh shahibul maal 

(BMT Sidogiri) dengan mudharib (lazizaa) telah sesuai penerapannya. 

Pada pelaksanaannya baik modal, rukun, jenis, permasalahan, dan lain-

lainnya yang telah dijelaskan di atas tidak menyalahi aturan yang sudah 

ditetapkan. Hal ini dikarenakan telah tercapainya tujuan utama dari akad 

mudharabah yaitu mencari keuntungan. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada bab pembahasan sebelumnya, terdapat saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Para akademisi tetap perlu mengkaji dan melakukan pengawasan lebih 

mendalam tentang pembiayaan akad mudharabah pada setiap sektor usaha 

perdagangan sehingga penerapan pembiayaan ini sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI dan hukum yang lain. 

2. Lazizaa sebagai perusahaan yang menerima modal kepercayaan dari 

pemilik modal harus bener-bener bisa menjada kepercayaam dari pemilik 

modal. Apalagi dalam kasus ini menggunakan akad mudharabah karena 

islam telah mengatur ketentuan daripada apa yang boleh dilakukan dan 

yang tidak boleh dilakukan, sebagai acuan di Indonesia bisa menggunakan 

Fatwa DSN MUI. 

3. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) hendaknya 

menghimbau kepada Dewan Pengawas Syariah di masing-masing 

Lembaga Keuangan Syariah yang ada agar lebih berhati-hati dalam 

pelaksanaan implementasi fatwa terhadap produk-produk di Lembaga 

Keuangan Syariah. Hal ini dapat meminimalisisr adanya ketidaksesuaian 

antara fatwa dengan praktek di Lembaga Keuangan Syariah begitu juga 

badan usaha yang bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah. 
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2. Foto bersama Manager Area Restoran Lazizaa Cabang Pasuruan 
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3. Foto Restoran Lazizaa Cabang Pasuruan 
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4. Beberapa contoh penawaran produk dan program 
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5. Daftar nama cabang lazizaa serta alamat 
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6. Surat balasan permohonan izin penelitian 
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FATWA 

DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang 

Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) 

 بِسْمِ ٱللَّوِ ٱلرَّحْمََٰنِ ٱلرَّحِيمِ 

Dewan Syari‟ah Nasional setelah 

Menimbang : 

a. bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 

dana lembaga keuangan syari‟ah (LKS), pihak LKS dapat 

menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara 

mudharabah, yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua 

pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al-mal, LKS) 

menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua („amil, 

mudharib, mudharib) bertindak selaku pengelola, dan 

keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak; 

b. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syari‟ah 

Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

mudharabah untuk dijadikan pedoman oleh LKS. 

Mengingat : 

1. Firman Allah QS. al-Nisa' [4]: 29:  

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُوْنَ تِجَارةًَ  يآَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لاتَأَْكُلُوْا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
  عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ 

"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling 

memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan sukarela di antaramu …" 

2. Firman Allah QS. al-Ma'idah [5]: 1:  

 … ياَأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا أوَْفُ وْا باِلْعُقُوْدِ 

"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …." 

3. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 283:  
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 ... فإَِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِّ الَّذِى اؤْتمُِنَ أمََانَ تَوُ، وَلْيَتَّقِ اللهَ رَبَّوُ  ...

"… Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya …" 

4. Hadis Nabi riwayat Thabrani:  

كَانَ سَيِّدُناَ الْعَبَّاسُ بْنُ عَبْدِ الْمُطلَِّبِ إِذَا دَفَعَ الْمَالَ مُضَارَبةًَ اِشْتَ رَطَ 
عَلَى صَاحِبِوِ أَنْ لَا يَسْلُكَ بوِِ بَحْراً، وَلاَ يَ نْزلَِ بِوِ وَادِياً، وَلاَ يَشْتَرِيَ بوِِ 

اتَ كَبِدٍ رَطْبَةٍ، فإَِنْ فَ عَلَ ذَلِكَ ضَمِنَ، فَ بَ لَغَ شَرْطوُُ رَسُوْلَ الِله دَابَّةً ذَ 
 صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَآلِوِ وَسَلَّمَ فأََجَازهَُ 

 .)رواه الطبراني فى الأوسط عن ابن عباس)

"Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta 

sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-

nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni 

lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika 

persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus 

menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang 

ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 

membenarkannya." (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas) 

5. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:  

أَنَّ النَّبيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَآلِوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: ثَلَاثٌ فِيْهِنَّ الْبَ ركََةُ: الَْبَ يْعُ إِلَى 
عِنًِْ للِْبَ يْتِ لَا للِْبَ يْعِ )رواه ابن ماجو  أَجَلٍ، وَالْمُقَارَضَةُ، وَخَلْطُ الْبُ رِّ باِلشَّ

 عن صهيب

"Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah: 

jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 

dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan 

rumah tangga, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 

6. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari 'Amr bin 'Auf:  
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بَ نٌَْ الْمُسْلِمِنٌَ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا  الَصُّلْحُ جَائزٌِ 
 .وَالْمُسْلِمُونَ عَلَى شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin 

kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 

dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram." 

7. Hadis Nabi SAW.:  

 لَاضَرَرَ وَلَاضِراَرَ )رواه ابن ماجو والدارقطني وغنًهما عن أبي سعيد
 الخدري

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain." (HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari 

Abu Sa'id al-Khudri) 

8. Ijma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan 

(kepada orang, mudharib) harta anak yatim sebagai 

mudharabah dan tak ada seorang pun mengingkari 

mereka. Karenanya, hal itu dipandang sebagai ijma‟. 

(Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 1989, 

4/838) 

9. Qiyas. Transaksi mudharabah diqiyaskan kepada 

transaksi musaqah. 

10. Kaidah fiqh:  

احَةُ إِلاَّ أَنْ يَدُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تَحْريِْْهَاالََأصْلُ فِى الْمُعَامَلَاتِ اْلِإبَ   

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

 

Memperhatikan : 
Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 

Selasa, tanggal 29 Dzulhijjah 1420 H./4 April 2000. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH) 

 :  
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Pertama Ketentuan Pembiayaan: 

1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan 

oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang 

produktif. 

2. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik 

dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), 

sedangkan pengusaha (mudharib) bertindak sebagai mudharib 

atau pengelola usaha. 

3. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan 

pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan 

kedua belah pihak (LKS dengan pengusaha). 

4. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah 

disepakati bersama dan sesuai dengan syari'ah; dan LKS tidak 

ikut serta dalam managemen perusahaan atau proyek tetapi 

mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan 

pengawasan. 

5. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas 

dalam bentuk tunai dan bukan piutang. 

6. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian 

akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib (mudharib) 

melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi 

perjanjian. 

7. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada 

jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan 

penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari mudharib 

atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila 

mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal 

yang telah disepakati bersama dalam akad. 

8. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme 

pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan 

memperhatikan fatwa DSN. 

9. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib. 

10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan 

kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap 

kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau biaya 

yang telah dikeluarkan. 

Kedua : 

Rukun dan Syarat Pembiayaan: 

1. Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) 

harus cakap hukum. 

2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 

untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 

kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 
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menunjukkan tujuan kontrak (akad). 

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat 

kontrak. 

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui 

korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara 

komunikasi modern. 

3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh 

penyedia dana kepada mudharibuntuk tujuan usaha dengan 

syarat sebagai berikut: 

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. 

Jika modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset 

tersebut harus dinilai pada waktu akad. 

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus 

dibayarkan kepada mudharib, baik secara bertahap 

maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 

4. Keuntungan mudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai 

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus 

dipenuhi: 

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak 

boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. 

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak 

harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak 

disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) 

dari keun-tungan sesuai kesepakatan. Perubahan 

nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat 

dari mudharabah, dan pengelola tidak boleh 

menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan 

dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran 

kesepakatan. 

5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai 

perimbangan (muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia 

dana,  harus memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa 

campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai 

hak untuk melakukan pengawasan. 

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan 

pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi 

tercapainya tujuan mudharabah, yaitu keuntungan. 

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari'ah 

Islam dalam tindakannya yang berhubungan dengan 

mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan yang 

berlaku dalam aktifitas itu. 

 :  
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Ketiga Ketentuan lain: 

1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu. 

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu'allaq) dengan sebuah 

kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi. 

3. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, 

karena pada dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-

amanah), kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian, 

atau pelanggaran kesepakatan. 

4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 

jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah 

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal 

: 

29 Dzulhijjah 1420 H 

 
4 April 2000 M  

DEWAN SYARI'AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua 

Prof. K.H. Ali Yafie 

Sekretaris 

Drs. H. A Nazri Adlani 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

DATA PRIBADI 

 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

 

2002 – 2008 MI AL-HUDA 

2008 – 2011 SMPN 1 TRAWAS 

2011 – 2014 SMAN 1 PANDAAN  

2015 – 2019 UIN Maliki Malang ( Hukum Bisnis 

Syariah ) 

PENDIDIKAN NON FORMAL 

2014  Basic English Course (BEC) Pare 

2014 Happy English Course (HEC 2) Pare 

 

Nama Imas Fatimatus Sahnia 

Tempat tanggal lahir Mojokerto, 09 Juli 1996  

Agama Islam 

Jenis kelamin Perempuan 

Status  Belum Menikah 

Tinggi / berat badan 163 cm / 56 kg 

Golongan darah B 

Pekerjaan  Mahasiswa 

No. Hp +6281231189698 

Email  imas.sahnia@gmail.com 

Alamat Jalan Kertorejo No. 2 Ketawanggede 

Kecamatan Lowokwaru Malang 

Alamat asal Jl. Anggrek Dusun Sumbersari Gang 8 RT. 

03 RW. 02 Desa Kesiman Kecamatan 

Trawas Kabupaten Mojokerto   

mailto:imas.sahnia@gmail.com

